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Kata Pengantar 
Dari mana aku akan memulai, bagaimana kuungkapkan, dengan apa kulukiskan? 
Apa yang kukatakan, kutuliskan dan kugambarkan, tak dapat mewakili Cinta dan 
Anugerah Yesus dalam hidupku. Tapi  dari lubuk hatiku yang terdalam, kupanjatkan 
syukur dan terima kasih kepada-Nya, dan kusaksikan karya-Nya yang nyata: “Tuhan 
Yesus baik. Sungguh! Amat baik bagiku”. Hanya karena kebaikkan-Nya, maka penulisan 
Tugas Akhir (TA) ini dapat diselesaikan. Tuhan Yesus memampukan saya untuk 
melakukan apa yang tidak dapat saya lakukan, dan Dia juga membantu saya melalui 
pihak-pihak yang  berperan penting dalam hidup saya ketika berkuliah di Fakultas 
Teologi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Oleh karena itu, ucapan terima 
kasih juga saya sampaikan kepada: 
1. UKSW sebagai lembaga di mana saya menuntut ilmu. Terima kasih  kepada semua 
pihak untuk semua pelayanannya. 
2. Fakultas Teologi UKSW tempat saya dibina, dibimbing dan dididik. Terima kasih 
untuk para dosen yang menjadi guru sekaligus orang tua dan saudara bagi saya 
selama kuliah, dan juga para pegawai untuk setiap pelayanannya. Tuhan Yesus 
kiranya memperhitungkan semua kebaikan kalian. 
3. Pak Eben I.N. Timo sebagai wali studi yang super keren, yang selalu menjadi Bapa 
sekaligus Ibu, serta yang dengan penuh kasih selalu memberikan perhatian kepada 
anak-anak walinya. Danke banya Bapa, voor nasihat yang Betha dapatkan selama 
kuliah dan ketika Betha menghilang dari Bapa karena blom biqing  TA. Danke, 
voor segalanya. Semoga Tuhan Yesus memberkati Bapa selalu. 
4. Pak Pdt Rama Tulus Pilakoannu, karena telah bersedia menjadi pembimbing 1 saya, 
walaupun kata Bapa (dan juga kata orang) TA saya tidak ada hubungannya dengan 
bidang Bapa. Terima kasih Pak Pdt Rudiyanto, karena sudah membimbing saya 
sebagai pembimbing 2 dan mau disibukan oleh saya yang terkesan mendesak. 
Tuhan Yesus kiranya membalas kebaikan kalian. 
5. Keluarga Tercinta: Papa-Mama, Tante Thed, Kak Demi, Kak John, Ade Thalia, Kak 
Olla, keponakan tersayangku: Thensa dan Ona (juga Litha), Ade Iin. Danke banya 
voor semua jerih lelah, pengorbanan, topangan, dukungan, pengertian, doa deng 
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kasih sayang yang tak terkira voor Betha. Papa-Mama, An seng bisa balas semua 
pengorbanan Papa-Mama, hanya kesuksesan An yang bisa An kaseh sebagai bukti 
dari Cinta Yesus voor katong samua. Kesuksesan ini adalah kesuksesan katong 
samua. Tuhan Yesus, tolong sampaikan Betha pung ucapan danke banya voor 
Betha pung Tante deng Papa sayang. Danke banya Paman Vecky, Om John, Kak 
Cha, Uthe, Kak Vecky, Kak Ar, deng semua keluarga yang seng disebutkan 
namanya. Semoga katong semakin diberkati dan dilimpahi cinta kasih Yesus.  
6. Teman terdekat (Khado –My Best Friend & my Brother-, Vivi, Angel & Dhelvy 
yang menjadi teman dan saudara), Keluarga Tiwa/Lauterboom, Kak Ira, Shanty, 
Kak Elyn Hattu. Danke suh jadi sodara deng keluarga selama Betha di Salatiga.  
7. Angkatan 2012, Teologi UKSW (The Frienship Rainbow Family). Terima kasih 
karena sudah mengukir kenangan bersamaku selama kita kuliah. Danke Kristo & 
Nando yang suh kaseh dukungan deng semangat voor Betha supaya kerja TA. 
8. Tempat praktek: GITJ Winong Pepanthan Salatiga (PPL I-IV), Panti Wreda Salib 
Putih (PPL V) & GKMI Salatiga Cabang Sumber Rejo (praktek Homiletika II). 
Terima kasih karena sudah menerima saya untuk menjalani praktek di sana.  
9. Jemaat Sumber Kasih Latea, Klasis Seram Utara, GPM; warga jemaat dan Majelis 
Jemaat (Kaka Pdt Wenly K., Bu Ape W., Bu Roy A., Bu Anton H., Bu Bob K., Bu 
Kace B., Bu Ais T., Ibu Ena P., Ma Ike I.,) yang menjadi buku hidup dan dosen 
bagi saya selama empat bulan masa PPL VI. Tuhan kiranya membalas semua 
kebaikan kalian. 
10. Bapak & Ibu kos Seruni 12 Salatiga, yang selalu mengerti keadaan saya ketika 
terlambat membayar uang kos. Teman teman kos (Nala, Cici, Candra, Anggita) 
untuk kebersamaannya.  
11. Siapa pun yang tidak sempat saya sebutkan namanya. 
 
Salatiga, 10 Februari 2018 
 
Anthoneta Sarah Karatem 
Penulis 
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ABSTRAK 
Hubungan inses adalah hubungan seksual yang terjadi antara pasangan yang 
memiliki hubungan darah. Hukum tentang hubungan inses  diatur langsung dalam 
Hukum Taurat, dan dikenal dengan Hukum Kekudusan (Im. 18:1-30). Hukum ini 
kemudian oleh orang Kristen dijadikan landasan dalam menafsir teks-teks Kitab Suci 
yang berkaitan dengan hubungan inses. Dalam konteks Kekristenan masa kini, seringkali 
tafsiran yang dihasilkan sangat mendiskriminasi pihak-pihak tertentu, khususnya 
perempuan. Hal ini terjadi karena penafsir tidak kritis dalam menafsir teks-teks Kitab 
Suci. Penafsiran seperti ini turut mendukung budaya androcentric patriarchal, dan 
dampak dari tafsiran ini adalah perempuan semakin didiskriminasi. 
Tulisan ini bertujuan membahas hubungan inses dalam Kejadian 19:30-38 dari 
perspektif Hermeneutik Feminis dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh 
Fiorenza, yaitu Hermeneutic of Suspicion, Hermeneutics of Remembrance, Hermeneutics 
of Evaluation and Proclamation, dan Hermeneutics of Imagination. Tulisan ini hendak 
merekonstruksi teks Kejadian 19:30-38 dengan melihat peran anak-anak perempuan Lot 
yang berupaya untuk menghidupkan kembali garis keturunan Lot, ayah mereka. Dalam 
hal ini, mereka berani melepaskan diri dari budaya patriarki yang mengikat. Diharapkan 
studi hermeneutik feminis terhadap teks Kitab Suci dalam tulisan ini dapat membawa 
perubahan yang bermakna bagi perempuan, Gereja, dan masyarakat. 
Kata kunci: Hubungan Inses, Hermeneutik Feminis, Kejadian 19. 
 1 
 
Pendahuluan 
Penulisan teks Kitab Suci (khususnya kitab Torah) berlangsung selama ±400 
tahun.
1
 Penulisan teks-teks Kitab Suci ini dipengaruhi oleh latar belakang kekuasaan, 
politik, sosial, dan budaya, masyarakat Israel Kuno yang sangat kental dengan budaya 
patriarkal.
2
 Menurut Coote, karena sejarah kekuasaan terutama adalah sejarah tentang 
peraturan laki-laki, maka sejarah ini terutama adalah sejarah laki-laki.
3
 Dengan 
demikian, penulisan teks-teks Kitab Suci ditulis dalam dinamika androcentric-
patriarchal. Ebeling mengutip Meyers, menuliskan, teks-teks Kitab Suci hanya 
menyebutkan 111 orang tokoh perempuan, sedangkan tokoh laki-laki yang dimasukan 
ke dalam teks Kitab Suci jumlahnya 1.426.
4
 Hal ini menggambarkan pengaruh 
kekuasaan laki-laki dalam penulisan teks-teks Kitab Suci.  
Di dalam keluarga Israel Kuno kepemimpinan didominasi oleh laki-laki 
sebagai  kepala keluarga. Perempuan ditempatkan pada golongan yang lebih rendah, 
yaitu golongan kedua yang mengharuskan perempuan untuk tunduk pada peraturan 
laki-laki.
5
 Laki-laki bertugas untuk berperang, memegang kekuasaan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan keluarga, memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, dan 
juga bertugas memimpin ritual keagamaan (misalnya menjadi imam). Tugas 
perempuan selalu berhubungan dengan pekerjaan domestik, termasuk berperan 
sebagai ibu dan istri.
6
 Menurut Meyers, di dalam kehidupan rumah tangga Israel 
Kuno, ada  tiga aktivitas yang diperankan oleh setiap laki-laki dan perempuan: 1) 
prokreasi (reproduksi), 2) produksi (subsistence), dan 3) proteksi (pertahanan). 
Aktivitas yang pertama terjadi berdasarkan status biologis, dan menjadi tanggung 
jawab perempuan, yaitu melahirkan anak.
7
 
                                                             
1
 Robert B. Coote dan Robert D. Ord, Apakah Alkitab Benar: Memahami Kebenaran Alkitab 
Pada Masa Kini, diterjemahkan oleh Marten Lukito (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), 75-76. 
2
 Philip J. King, Lawrence E. Strager, Kehidupan Orang Israel Alkitabiah (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2010), 55. 
3
 Coote, Kuasa, Politik dan Proses Pembuatan Alkitab: Suatu Pengantar. Diterjemahkan oleh 
Minda Perangin-angin (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 4.  
4
 Jennie R. Ebeling, Women’s Lives in Biblical Times (New York: T&T Clark International), 
8. 
5
 Carol Pratt Bradley, Women in Ancient Israel. Journal International Studia Antiqua, Vol. 3 
No 1, Winter 2013, 3. 
6
 Idem. 
7
 Carol L. Meyers, “Procreation, Production, and Protection: Male-Female Balance in Early 
Israel,” Journal of the America Academi of Religion 51 (1983) 573-74, diakses  3 November 2017. 
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Anak (khususnya anak laki-laki) merupakan harta kekayaan untuk 
melanjutkan garis keluarga dan meneruskan keterampilan ayahnya untuk menjamin 
kemakmuran.
8
 Dengan kata lain, anak laki-laki adalah ahli waris dari ayah yang akan 
meneruskan (menyambung) garis keturunannya. Karena begitu pentingnya anak laki-
laki sebagai penyambung garis keturunan keluarga, maka perempuan diharuskan 
untuk memberikan anak laki-laki bagi suaminya. Tidak dapat melahirkan anak 
(mandul) merupakan nasib sial yang paling buruk bagi seorang istri (1Samuel 1:10-
12).
9
 Kemandulan dianggap sebagai hukuman Allah (Kej. 20:18), dan banyak anak 
(Maz. 127:5) dianggap sebagai tanda berkat Ilahi.
10
 Perempuan yang tidak dapat 
memberikan keturunan (anak laki-laki) bagi suaminya akan dipandang sebagai 
perempuan yang hina dan tidak memiliki kehormatan.
11
 Di dalam Perjanjian Lama 
jika seorang istri tidak dapat melahirkan anak untuk menyambung keturunan 
suaminya (mandul), maka dia memberikan budak atau hambanya kepada sang suami 
demi untuk mendapatkan keturunan. Misalnya, Sarah memberikan Hagar kepada 
Abraham, Rahel dan Lea memberikan Bilha dan Zilpha kepada Yakub.
12
 Beberapa 
kisah dalam Perjanjian Lama yang memberikan gambaran tentang pentingnya 
memiliki keturunan (anak laki-laki), misalnya kisah Abraham yang menginginkan 
seorang anak laki-laki untuk menjadi ahli warisnya (Kej. 15:2-4); Rahel yang 
cemburu kepada kakaknya (Kej. 30:3); dan juga Hanna yang selalu disakiti oleh 
Penina karena tidak mempunyai anak (1Sam. 1:6-8), bahkan Sarai dipandang rendah 
oleh hambanya Hagar yang mengandung anak Abram (Kej. 16:2-5).  
Tanggung jawab untuk menyambung keturunan juga diemban oleh kedua anak 
perempuan Lot. Kejadian 19:30-38 mengisahkan tentang dua anak perempuan Lot 
yang tidur dengannya, lalu mereka mengandung dan keduanya melahirkan dua anak 
laki-laki. Hubungan mereka dikategorikan sebagai hubungan inses. Inses (Ing.: incest; 
Lat.: incestum) adalah hubungan seksual dengan saudara kandung, antara saudara 
laki-laki dengan saudarinya, antara ayah dengan putrinya atau antara putra dengan 
                                                             
8
 W.R.E. Browning, Kamus Alkitab: Panduan Dasar ke dalam Kitab-kitab, Tema, Tempat, 
Tokoh dan Istilah Alkitab, ed. Liem Kim Yang dan Bambang Subandrijo (Jakarta: PT BPK Gunung 
Mulia, 2009), 21. 
9
 Idem. 
10
 Meyers, Procreation… 
11
 Jennie R. Ebeling, Women’s Lives…, 97-98.   
12
 David Baker dan John J. Binson, Mengenal Arkeologi Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2009), 80-81. 
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ibunya.
13
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, inses adalah hubungan seksual 
atau perkawinan antara dua orang yang bersaudara dekat yang dianggap melanggar 
adat, hukum, atau agama.
14
 Di kemudian hari perkawinan di antara sanak-saudara 
yang karib, dilarang keras oleh (taurat) para imam (Im. 18:6-17, 20:17-21).
15
 
Larangan ini merupakan bagian dari hukum kekudusan (Imamat 17-26) yang 
menekankan bahwa orang Israel harus hidup dalam kekudusan seperti halnya Allah 
adalah kudus.
16
 Dengan demikian, bagi Israel seluruh adat-perkawinan bangsa Moab 
dan Amon (keturunan dari Lot) adalah suatu kecemaran dan kekejian: perkawinan 
sumbang yang menentang Allah yang suci.
17
 Tindakan anak-anak perempuan Lot ini 
dianggap sebagai perbuatan tidak bermoral (dosa).
18
 Tindakan keduanya dikaitkan 
dengan lingkungan tempat tinggal mereka sebelumnya, yaitu lingkungan masyarakat 
Sodom (Ibrani: םוֹדְס). Sodom merupakan salah satu kota dari dataran (Kej. 19:28) di 
mana Lot memutuskan untuk tinggal (Kej. 13:8-13), dekat Laut Mati. Nama Sodom 
sering dihubungkan dengan perbuatan sodomi (sebutan penghinaan untuk hubungan 
homoseks).
19
 
Hubungan inses antara Lot dan anak-anak perempuannya yang kemudian 
dipahami sebagai sebuah perbuatan amoral mengundang tafsiran yang seringkali 
menyudutkan perempuan. Penafsir seperti Fujimura memandang teks Kejadian 19:30-
38 sebagai teks yang tidak dapat dikategorikan sebagai firman Allah, dengan alasan 
Firman Allah tidak dapat memaparkan kejadian yang tidak bermoral seperti yang 
dilakukan oleh kedua anak perempuan Lot.
20
 Menurut saya, perbuatan anak-anak 
perempuan Lot memang tidak bermoral jika dinilai, diukur, dan ditafsirkan dengan 
hanya mendasarkan pemahaman kita pada penerapan Hukum Kekudusan (Hukum 
Taurat). Namun, kita dapat memahami tindakan tidak bermoral itu dengan 
pemahaman yang berbeda jika kita menafsirkannya dari sudut pandang feminis. 
                                                             
13
 Save M. Dagun, Kamus Besar: Ilmu Pengetahuan. (Jakarta: Golo Riwu, 2005), 396. 
14
 https://kbbi.web.id/inses. diakses tanggal 16 November 2017 pukul 10.47 WIB. 
15
 Walter Lempp, Tafsiran Alkitab: Kitab Kejadian Pasal 12:4-25:18 (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2012), 246. 
16
 Robert B.Coote dan David R. Ord, Pada Mulanya: Penciptaan dan Sejarah Keimaman. 
Diterjemahkan oleh Jessica Christiana Pattinasarany (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 108. 
17
 Lempp, Tafsiran Alkitab…, 246. 
18
 Yune Sun Park, Tafsiran Kitab Kejadian (Jawa Timur: Literatur YPPII, 2002), 160. 
19
 Browning, Kamus Alkitab…, 417. 
20
 Park,Tafsiran Kitab Kejadian…, 159. 
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Kedua anak perempuan Lot adalah korban dari budaya patriarki yang 
dibangun saat itu. Di tengah ketertindasan perempuan sebagai golongan kedua, 
perbuatan mereka yang dinilai tidak bermoral ini dapat dikatakan sebagai sebuah 
langkah berani. Tindakan mereka untuk tidur dengan ayah mereka adalah sebuah 
upaya untuk menyambung garis keturunan bagi sang ayah. Tindakan ini didasarkan 
pada tanggung jawab mereka sebagai perempuan yang harus melahirkan anak 
(bereproduksi). Mereka terbebani dengan budaya patriarki yang mengharuskan 
mereka untuk memiliki anak sebagai penyambung keturunan (ahli waris). Oleh karena 
itu mereka memikirkan bagaimana cara mendapatkan anak sehingga garis keluarga, 
yaitu garis keturunan sang ayah tidaklah terputus. Lot tidak memiliki anak laki-laki 
(sebelum Moab dan Amon lahir), dan tidak ada lelaki di sekitar mereka yang 
menghampiri, itulah masalah yang mereka hadapi. Bagi kedua anak perempuan Lot, 
jalan keluar untuk penyelesaian masalah ini adalah tidur dengan sang ayah, supaya 
keturunan mereka tidak musnah (Kej. 19:31, 32, 34). 
Menurut Gottwald, teks Kejadian 19:30-38 termasuk dalam dokumen sumber 
Y.
21
 Tema utama sumber Y adalah berkat dan kutuk. Keturunan Abraham adalah 
bangsa yang diberkati, dan bangsa lain adalah bangsa yang dikutuk.
22
 Kisah yang 
terdapat dalam teks Kejadian 19 ditulis untuk menghormati leluhur bangsa Moab dan 
Amon karena berani bertindak secara ekstrem untuk menjamin kelangsungan 
keturunan mereka. Namun, penulis Y memasukan cerita ini untuk menghina leluhur 
musuh tradisional mereka.
23
 Di dalam kitab Kejadian, penulis Y mempertentangkan 
kisah reproduksi Amon dan Moab dengan kisah reproduksi Ishak. Kelahiran Ishak 
dipandang sebagai kelahiran yang direstui oleh YAHWEH.
24
 Kebalikan dari kelahiran 
yang direstui adalah kelahiran yang tidak direstui. dengan demikian, kelahiran Moab 
dan Amon dipandang sebagai kelahiran yang tidak direstui oleh YAHWEH. 
Kitab Kejadian menyimpan tradisi bahwa bangsa Moab dan Amon adalah 
keturunan hubungan inses antara Lot dengan kedua anak perempuannya (Kej. 19:30-
38). Selain itu, sebagai penulis teks Kejadian 19:30-38, Y menambahkan tema 
                                                             
21
 Norman K. Gottwald, The Hebrew Bible: A socio Literary Introduction (Philadelphia: 
Fortress Press, 1926), 151. 
22
 Robert B. Coote dan Robert D. Ord, Sejarah Pertama Alkitab: Dari Eden Hingga Kerajaan 
Daud Berdasarkan Sumber Y. Diterjemahkan oleh Nico Likumahuwa dan Dona Hattu (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2015). 
23
 Pauline A. Vabiano, “Kejadian,” dalam Tafsir Alkitab Perjanjian Lama, ed. Dianne Bergant 
dan Robert J. Karris (Yogyayakarta: Kanisius, 2002), 58. 
24 Coote dan Ord, Sejarah Pertama Alkitab…, 225. 
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pengetahuan pada ayat 33 dan 35 untuk melengkapi narasi ini.
25
 Dikatakan bahwa Lot 
tidak mengetahui ketika kedua anaknya itu tidur dan ketika ia bangun. Dengan 
demikian, pembaca teks tersebut mendapat kesan bahwa kesalahan sepenuhnya ada 
pada kedua anaknya bukan pada Lot yang adalah seorang laki-laki. Jika kita menafsir 
teks tersebut dengan mengesampingkan latar belakang penulisan teks yang 
dipengaruhi oleh budaya patriarki, maka dengan sendirinya kita memberikan 
dukungan pada budaya patriark yang dibangun dalam kehidupan zaman Alkitab (dan 
juga kehidupan sekarang). Hal ini tentu saja akan menghasilkan tafsiran yang sangat 
menyudutkan dan merugikan perempuan.  
Oleh karena teks Kejadian 19:30-38 ditulis dalam dinamika androcentric-
patriarchal, maka penafsiran terhadap teks ini perlu direkosntruksi dengan lebih 
seimbang. Tulisan ini akan menggunakan metode pembacaan dan penafsiran kritis 
terhadap Kitab Suci dari sudut pandang feminis yang dikembangkan oleh Elizabeth 
Schüssler Fiorenza, yaitu Hermeneutic of Suspicion (Hermeneutik Kecurigaan), 
Hermeneutics of Remembrance (Hermeneutik Kenangan), Hermeneutics of 
Evaluation and Proclamation (Hermeneutik Evaluasi dan Proklamasi), dan 
Hermeneutics of Imagination (Hermeneutik Imaginasi Kreatif). Hermeneutik 
Kecurigaan berusaha untuk mengeksplorasi nilai-nilai dan penglihatan yang 
membebaskan atau menindas yang tertulis dalam teks dengan mengidentifikasi 
karakter dan dinamika androcentric-patriachal dari teks dan interpretasinya.
26
 
Hermeneutik Kecurigaan membangkitkan semangat yang menuntut seseorang untuk 
turut mempertimbangkan pengaruh dari berbagai peran dan pola sikap menyangkut 
jenis kelamin yang ditentukan secara kultural terhadap Kitab Suci.
27
 Hermeneutik 
Kenangan mengakui perendahan martabat, pembuangan, penganiayaan dan 
perbudakan masa lampau yang dialami oleh kaum perempuan dan menjadikan 
pengalaman tersebut sebagai kenangan yang berbahaya yang kemudian dipakai untuk 
merancang sebuah teologi yang baru.
28
 Hermeneutik Evaluasi dan Proklamasi 
mengevaluasi, memperbaharui, mereformasi dan menciptakan kembali komunitas 
baru secara struktural guna membebaskan kekuatan emansipatoris komunitas Kristen 
                                                             
25
 Coote dan Ord, Apakah Alkitab Benar…, 89. 
26
 Elizabeth Schüssler Fiorenza, But She Said: Feminist Practices of  Biblical Interpretation 
(Boston: Beacon Press, 1992), 57. 
27
 Marie Claire Barth-Frommel, Hati Allah Bagaikan Hati Seorang Ibu (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2003), 3.  
28
 Elizabeth Schüssler Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan itu (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1997), 41-42. 
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yang secara teologis tidak berakar dalam dominasi patriarkhal.
29
 Hermeneutik 
Imaginasi Kreatif berusaha untuk mengartikulasikan interpretasi pembebasan 
alternatif yang tidak membangun alternatif yang membebaskan, interpretasi yang 
tidak membangun dualisme androcentric dan fungsi patriarki teks. 
Walaupun teks Kejadian 19:30-38 ditulis dalam bahasa dan budaya 
androcentric-patriarchal, namun hermeneutik feminis terhadap teks ini tidak dimulai 
dengan anggapan bahwa kisah kedua anak perempuan Lot adalah teks pembebasan 
feminis hanya karena karakter utamanya adalah perempuan. Hermeneutik kecurigaan 
berusaha untuk menyelidiki bagaimana dan mengapa teks tersebut membangun kisah 
mereka seperti adanya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut, dan menulis artikel ilmiah, dengan judul 
“Hubungan Inses (Studi Hermeneutik dengan Perspektif Fiorenza terhadap 
Teks Kejadian 19:30-38)”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan hermeneutik feminis 
dengan perspektif  Fiorenza terhadap hubungan inses dalam Kitab Kejadian 19:30-38? 
Adapun tujuan penilitian ini ialah menganalisis dan mendiskripsikan pandangan 
hermeneutik feminis dengan perspektif Fiorenza terhadap hubungan inses dalam 
Kitab Kejadian 19:30-38. 
Metode Penelitian 
Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan/studi pustaka 
dengan pendekatan hermeneutik feminis. Studi Pustaka adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengolah bahan penelitian.
30
 Penulis menggunakan sumber-sumber informasi 
yang diperoleh dari kepustakaan berupa buku-buku acuan, kitab-kitab, ensiklopedia, 
jurnal, dan kamus. Hermeneutik feminis adalah usaha untuk menemukan kembali 
pesan-pesan teks yang terkandung dalam Kitab Suci, yang dihubungkan dengan masa 
kini untuk melihat dan mengangkat pengalaman, pergumulan dan perjuangan hidup 
kaum perempuan menuju pada pembebasan dari teks-teks kitab suci yang berpusat 
                                                             
29
 Elizabeth Schüssler Fiorenza, Bread Not Stone: The Challenge of Feminist Biblical 
Interpretation (Boston: Beacon Press, 1994), 15-22. 
30
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
 7 
 
pada laki-laki.
31
 Studi hermeneutik yang dilakukan juga menggunakan pendekatan 
kritis berupa kritik sejarah dan kritik tata bahasa. Kritik sejarah dilakukan dengan 
anggapan bahwa sebuah teks bersifat historis, minimal dalam dua pengertian, yaitu 
teks berkaitan dengan sejarah dan memiliki sejarahnya sendiri.
32
 Dengan demikian, 
kritik sejarah menaruh perhatian pada sejarah di dalam teks dan sejarah dari teks.
33
 
Sejarah dalam teks berkaitan dengan sejarah yang dituturkan oleh teks itu sendiri, 
entah tokoh tertentu, peristiwa-peristiwa, keadaan sosial, ataupun gagasan-gagasan. 
Sejarah dari teks berhubungan dengan riwayat atau sejarah teks itu sendiri, yaitu 
bagaiman teks itu muncul, mengapa ditulis, di mana, kapan, siapa penulisnya, untuk 
siapa teks itu ditulis, disunting, dihasilkan dan dipelihara, dan hal-hal apa yang 
menyebabkan kemunculan, pembentukan, perkembangan, dan penyebarluasannya.
34
 
Kritik tata bahasa berurusan dengan penganalisisan sebuah teks melalui bahasanya. 
Kritik tata bahasa menaruh perhatian bukan hanya pada perihal bagaimana kata-kata 
berfungsi sebagai pembawa pesan atau pengemban arti tetapi bagaimana kata-kata itu 
disusun dalam frasa-frasa dan kalimat-kalimat untuk membentuk unit-unit yang 
dengan sejumlah keahlian dan disiplin ilmu yang kita miliki, untuk menciptakan 
kembali alam pemikiran asli dari penulis/teks dan memasukinya melalui bahasa 
teks.
35
 
Hermeneutik Feminis Fiorenza 
Elizabeth Schüssler Fiorenza yang merupakan tokoh feminis telah mengajukan 
pendapat, bahwa kita perlu menganalisis secara kritis  dan positif naskah Alkitab yang 
androcentric agar dapat mengadakan suatu rekonstruksi dari permulaan sehingga 
umat Kristen menghasilkan suatu kesadaran Alkitabiah yang feminis.
36
 Bagi Fiorenza, 
feminis bukanlah sekedar pandangan hidup atau perpektif teoritis, melainkan suatu 
gerakan pembebasan kaum perempuan menuju perubahan sosial dan Gerejani. 
Gerakan feminis mau membongkar patriarkhi sebagai suatu sistem piramidal dan 
struktur hierarkis dari masyarakat dan Gereja.
37
 Fiorenza berusaha untuk mengungkap 
                                                             
31
 Letty Russel, Feminist Interpretation Of The Bible (Philadelphia: The Westminster,1985), 
137-146. 
32
 John H. Hayes dan Carl Holaday, Pedoman Penafsiran Alkitab, diterjemahkan oleh Ioanes  
Rakhmat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013), 52. 
33
 Idem. 
34
 Idem. 
35
 Idem. 
36
 Katharina Doob Sakenfeld dalam Feminist Interpretation of the Bible, ed. I. Russe 
(Philadelphis: Wetminster Press, 1985), 55-64. 
37
 Fiorenza, Bread Not Stones…, 5. 
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bagaimana proses-proses sensor dan reduksi yang sering dilakukan untuk 
melestarikan tradisi maskulin dalam Kekristenan. Ia mencurigai semua bentuk 
interpretasi yang memarginalkan perempuan atau perhatian-perhatian mereka.
38
 
Fiorenza mengemukakan bahwa suatu hermeneutik feminis kritis mengandung 4 
unsur penting untuk interpretasi biblis, yaitu Hermeneutics of Suspicion (Hermeneutik 
Kecurigaan), Hermeneutics of Remembrance (Hermeneutik Kenangan), Hermeneutik 
Evaluasi dan Proklamasi (Hermeneutics of Evaluation and Proclamation, dan 
Hermeneutics of Creative Imagination (Hermeneutik Imanginasi Kreatif).
39
 Strategi 
penafsiran ini tidak dilaksanakan secara linier. Sebaliknya, mereka harus dipahami 
sebagai gerakan kritis yang berulang kali dalam tarian penafsiran alkitabiah.
40
 
Hermeneutik Kecurigaan merupakan tafsiran yang meragukan atau 
mempertanyakan naskah untuk memahami di mana dan apa sebabnya pengalaman 
perempuan hilang dan sejauh mana masih terdapat sisa yang dapat digali dan diangkat 
kembali untuk memperoleh suatu gambaran yang lebih utuh.
41
 Hermeneutik 
Kecurigaan melihat berbagai bentuk ketidakadilan yang dialami perempuan yang 
disebabkan adanya dominasi laki-laki dilihat dari teks-teks kitab suci, serta berusaha 
menyelidiki bagaimana dan mengapa sebuah teks kitab suci ditulis seperti adanya.
42
 
Sebuah Hermeneutik Kecurigaan disalahpahami jika diberi label paranoid dan 
ditafsirkan sebagai asumsi sebuah konspirasi dari para penulis alkitabiah dan penafsir 
kontemporer. Sebaliknya, metode interpretif semacam itu mengubah sorotan 
pertamanya pada praktik dan asumsi bacaan pembaca sendiri.
43
 Hermeneutik 
Kecurigaan berusaha untuk mendeteksi dan menganalisis tidak hanya praduga 
androcentric dan kepentingan patriarki dari interpretasi kontemporer teks dan 
penerimaan sejarah, tetapi juga teks-teks alkitabiah itu sendiri. Alih-alih 
mengandaikan karakter feminis dan membebaskan kebenaran teks-teks alkitabiah, 
Hermeneutik Kecurigaan bergantung pada wawasan bahwa semua teks alkitabiah 
diartikulasikan dalam bahasa gramatikal maskulin - bahasa yang tertanam dalam 
                                                             
38
 Sarah Gamble, Pengantar Memahami Feminisme dan Postfeminisme, ed. Siti Jamilah dan 
Umi Nurun Ni‟mah (Yogyakarta: JALASUTRA, 2004), 204. 
39
 Fiorenza, Bread Not Stones…, 15-22. 
40
 Fiorenza, But She Said…, 52. 
41
 Barth-Frommel, Hati Allah Bagaikan…, 34. 
42
 Fiorenza, But She Said…, 57. 
43
 Idem., 53. 
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budaya, agama, dan masyarakat patriarki, yang mana dikanonisasi, ditafsirkan, dan 
diproklamirkan oleh barisan panjang pria.
44
 
Hermeneutik Kenangan berusaha untuk melawan genangan teks androcentric 
terhadap kehidupan dan perjuangan wanita di Gereja-gereja Awal. Berusaha 
merekonstruksi sejarah Kristen awal sebagai sejarah laki-laki dan perempuan, sebagai 
memori dan warisan bagi Gereja perempuan.
45
 Kita memperbaharui, mereformasi dan 
menciptakan kembali komunitas yang baru secara struktural guna membebaskan 
kekuatan emansipatoris komunitas Kristen konteks sosial historis dan teks-teks Kitab 
Suci.
46
 Hermeneutik Kenangan menyerupai aktivitas pembuat selimut yang menjahit 
semua tambalan sejarah yang masih ada bersama-sama ke dalam keseluruhan desain 
baru. Untuk itu, Hermeneutik Kenangan harus mengembangkan desain atau model 
untuk rekonstruksi historis yang dapat menyingkirkan kerangka pemberantasan teks 
alkitabiah androcentric. Secara positif, model rekonstruktif semacam itu harus 
memungkinkan seseorang mengintegrasikan kembali wanita dan orang-orang 
terpinggirkan ke dalam sejarah sebagai agen sekaligus menulis sejarah biblikal 
sebagai sejarah perempuan dan laki-laki. Sebuah Hermeneutik Kenangan sejarah 
merekonstruksi sejarah Kristen awal bukan sebagai artefak yang direformasi, namun 
sebagai memori dan warisan ekklesia wanita.
47
 
Hermeneutik Evaluasi dan Proklamasi mengharuskan kita menilai secara kritis 
nilai dan visi teks yang dianjurkan untuk membantu wanita memberi nama 
keterasingan dan penindasan mereka di dalam agama-agama alkitabiah. Para teolog 
tidak mengenakan teks patriarkal dengan otoritas Ilahi dan menyatakannya sebagai 
firman Tuhan. Sebaliknya itu harus diproklamirkan sebagai kata dari penulis kitab. 
Kita harus mengevaluasi semua aspek dari teks untuk menilai apakah, seberapa besar, 
dan situasi seperti apa yang terus berlanjut mempertahankan internalisasi patriarki 
atas nama Allah.
48
 Sementara Hermeneutik Kenangan berusaha memulihkan semua 
kemungkinan informasi tekstual dan material untuk menata ulangnya dalam gambar 
sejarah yang berbeda dan lebih masuk akal, sebuah Hermeneutik Proklamasi 
menegaskan bahwa teks yang memasukkan kembali hubungan patriarkhi tentang 
                                                             
44
 Idem. 
45
 Fiorenza, But She Said…, 62. 
46
 Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan itu…, xxi. 
47
 Fiorenza, But She Said…, 54. 
48
 Idem., 68-73. 
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dominasi dan eksploitasi tidak boleh ditegaskan dan disesuaikan. Dalam istilah 
teologis, mereka seharusnya tidak diproklamirkan sebagai dunia Tuhan tapi harus 
diekspos seperti kata-kata manusia. Jika tidak, wacana Kristen tentang Tuhan terus 
berlanjut untuk melegitimasi penindasan patriarki.
49
 Jika strategi hermeneutik pertama 
dan kedua dapat disamakan dengan praktik seorang detektif dan pembuat waduk, 
strategi ketiga ini menyerupai aktivitas seorang inspektur kesehatan yang menguji 
semua makanan dan obat-obatan untuk bahan berbahaya yang mungkin ada. Seperti 
seorang inspektur kesehatan, sebuah Hermeneutik Proklamasi, demi kehidupan dan 
kesejahteraan, mengevaluasi secara etis dan secara teologis menilai semua teks 
kanonik untuk menentukan seberapa besar penindasan patriarkal dan/atau 
memberdayakan kita dalam perjuangan untuk pembebasan.
50
 Seperti penyidik 
kesehatan masyarakat, tidak hanya mencoba untuk menguji makanan mana yang 
diracuni dan mana yang tidak, tapi juga berusaha memberi pertimbangan kepada siapa 
dan dalam keadaan seperti apa makanan tersebut dapat diberikan. Misalnya, orang 
mungkin setuju bahwa sebuah injil alkitabiah seperti cinta sesama anda tidak 
mendorong hubungan yang menindas. Namun ketika itu dikatakan oleh seorang 
menteri yang menasihati wanita babak belur untuk tetap dalam pernikahan yang 
merusak, keputusan sewperti itu melayani tujuan patriarki.
51
 
Hermeneutik Imajinasi Kreatif berusaha untuk mengartikulasikan interpretasi 
pembebasan alternatif yang tidak membangun alternatif yang membebaskan, 
interpretasi yang tidak membangun dualisme androcentric dan fungsi patriarki teks.
52
 
Hal ini memungkinkan perempuan memasukkan teks alkitabiah dengan bantuan 
imajinasi ilahi, amplifikasi naratif, rekreasi artistik, dan perayaan liturgi.
53
 
Hermeneutik Imajinasi berusaha untuk mengaktualisasikan dan mendramatisir teks-
teks alkitabiah secara berbeda. Imajinasi Kreatif menggunakan semua kekuatan 
kreatif kita untuk merayakan dan membuat hadirnya penderitaan, perjuangan, dan 
kemenangan dari saudara perempuan alkitabiah kita. Ini menggunakan semua jenis 
media artistik untuk menguraikan dan meningkatkan sisa-sisa tekstual penglihatan 
yang membebaskan. Menceritakan kembali kisah-kisah alkitabiah dari perspektif 
yang berbeda dan menguatkan suara emansipatoris yang ditekan dalam teks 
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 Idem., 54. 
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 Idem. 
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 Idem 
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 Idem. 
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alkitabiah. Ini menguraikan peran tokoh marjinal dan membuat kebisuan mereka 
berbicara.
54
 
Keempat gerakan retoris ini hanya dapat dipertahankan bila 
dikontekstualisasikan dalam proses kritis konseptual feminis, atau belajar mengenali 
kontradiksi sosiopolitik, ekonomi, budaya, dan agama. Proses conscientization ini 
berusaha menciptakan kesadaran kritis dan memiliki tujuannya sebagai praksis 
solidaritas dan komitmen terhadap perjuangan feminis yang berusaha 
mentransformasikan hubungan patriakh dengan subodinasi dan penindasan.
55
 
Paradigma feminis kritis dalam membaca sebagai tarian interpretasi transformatif 
harus dimulai dengan momen kritis dalam peningkatan kesadaran dan analisis 
sistemik.  
Androcentric-Patriarchal dan Perkawinan dalam Alkitab 
Masyarakat secara keseluruhan pada periode Alkitab hidup dalam sebuah 
tatanan sosial yang berbentuk hierarki atau piramida. Pada bagian atas piramida 
terdapat anggota masyarakat elite, dan di bagian bawah ditempati oleh orang-orang 
miskin. Piramida kekuasaan ini ditiru di berbagai tingkatan di seluruh masyarakat, 
termasuk dalam keluarga dengan pimpinan patriarkatnya.
56
 Sistem patriarki 
mendukung adanya pendominasian fungsi laki-laki dan kepemilikan hak-hak 
istemewa laki-laki. Hal ini terlihat dalam struktur tiga tingkat yang didasarkan pada 
suatu seri gugusan rumah tangga. Pada tingkat dasar di dalam rumah tangga atau 
rumah tangga patriarkal, di kenal di dalam Alkitab sebagai באָ תֵב (rumah bapa). Pada 
tingkat negara atau kerajaan kesukuan, seorang raja adalah bapa kepala keluarga, dan 
rakyatnya bergantung pada hubungan-hubungan personal dan ketaatan padanya.
57
 Di 
dalam rumah, di antara barang-barang bergerak yang terdiri dari para istri, budak-
budak, dan hewan ternak, tak bisa disalahkan lagi bahwa otoritas tertinggi ada pada 
ayah, bapa keluarga. Kata-katanya mempunyai otoritas memerintah, dan hanya dapat 
dibatasi oleh aturan-aturan adat-istiadat yang berlaku dan yang memberikan kerangka 
tradisional yang di dalamnya kata-katanya dipahami.
58
 Budaya seperti ini 
menyebabkan adanya perbedaan tugas antara laki-laki dan perempuan. Tugas laki-laki 
                                                             
54
 Idem., 55. 
55
 Idem. 
56
 Coote dan Coote, Kuasa, Politik dan Proses…, 15-16. 
57
 King dan Stager, Kehidupan Orang Israel…, 5. 
58
 Idem., 40. 
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berhubungan dengan ranah publik, dan tugas perempuan lebih banyak berhubungan 
dengan ranah domestik, termasuk menjadi istri dan ibu.
59
 Budaya patriarki juga sangat 
berpengaruh pada status sosial perempuan. Kaum perempuan adalah subordinat, istri 
menyapa atau memanggil suaminya sebagai ba’al (sang majikan atau tuan).60 Seorang 
ayah memiliki hak terhadap anak perempuannya yang belum menikah, dan berhak 
mengatur perkawinan anak perempuanya dengan laki-laki pilihannya tanpa 
persetujuan sang anak.
61
 
Prokreasi (reproduksi) merupakan tugas dari wanita, yang ditandai dengan 
kehamilan, melahirkan dan membesarkan anak. Secara menyeluruh, tujuan 
perkawinan adalah untuk mempunyai dan membesarkan anak, khususnya anak laki-
laki. Anak laki-laki sangat diinginkan oleh seorang ayah, karena anak laki-laki akan 
mengabadikan nama keluarga (Kej. 48:16). Selain itu, anak laki-lakilah yang 
bertanggung jawab penuh untuk mengurus orang tuanya, bahkan sampai mereka 
meninggal dan dikuburkan (Kej. 25:8-9). Dengan demikian, perempuan memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap laki-laki, yaitu menghasilkan keturunan 
(melahirkan anak) untuk menjadi ahli waris. Perempuan yang tidak memiliki anak 
dianggap sebagai sebuah aib (Kej. 30:1-3, 23). 
Pentingnya mempunyai keturunan (anak laki-laki), dan mempertahankan 
patrimoni sangat jelas dalam praktek perkawinan „levirate‟ atau levirat (Latin: levir 
artinya saudara suami; Ibrani: yabam; Ul. 25:5-10). Hal ini terlihat dalam kasus 
Tamar dan Yehuda. Yehuda meminta Onan untuk menghampiri Tamar (janda 
kakaknya) agar dapat menyambung keturunan kakaknya. Allah kemudian membunuh 
Onan karena tidak memenuhi kewajibannya sebagai seorang levir.
62
 Di tahun-tahun 
berikutnya Yehuda tidak memberikan Syela ipar bungsu Tamar kepada Tamar untuk 
dijadikan suami. Tamar kemudian menyamar, dan Yehuda yang tidak mengenal 
menantunya itu menghampirinya sehingga mengandunglah Tamar (Kej. 38:11-18).  
Dalam teks-teks Alkitab, tidak dibicarakan tentang praktek perkawinan levirat 
pada masa Abraham dan Lot atau masa sebelum mereka. Demikian juga dengan 
Hukum Kekudusan Perkawinan yang berisi larangan tentang perkawinan sedarah 
                                                             
59
 Ebeling, Women’ Lives in Biblical Times…, 97-98. 
60
 King dan Stager, Kehidupan Orang Israel…, 60. 
61
 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis (Maumere: Ledalero, 2002), 122. 
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 King dan Stager, Kehidupan Orang Israel…, 63-64. 
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(inses). Menurut Gerrit Singgih, tradisi-tradisi sebelumnya menerima bahwa kisah 
manusia-manusia pertama mencakup perkawinan antar saudara (inses).
63
 Bahkan 
perkawinan di antara kerabat dekat sangat penting bagi Abraham (Kej. 24). Tradisi ini 
berlaku sebelum TUHAN Allah memberikan Hukum Kekudusan Perkawinan kepada 
umat Israel sebagai umat pilihan. Artinya bahwa praktek perkawinan yang didasarkan 
pada Hukum Kekudusan Perkawinan (Im. 18:1-30) diberlakukan pada masa generasi 
setelah mereka. 
Hukum Kekudusan Perkawinan (Imamat 18:1-30) 
Dalam merumuskan jati diri Israel sebagai umat TUHAN, para imam 
keturunan Zadok (para imam Bait Allah II) menelusuri dan mengumpulkan dokumen-
dokumen sejarah bangsa Yahudi. Diperkirahkan sekitar tahun 458-398 SZB telah 
terkumpullah dokumen-dokumen itu, yang kemudian disebut taurat, yaitu kumpulan 
tulisan yang terdapat di dalam Kitab Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan dan 
Ulangan. Tulisan-tulisan itu adalah tulisan Y, E, tambahan dari P, dan DH, telah 
menjadi acuan utama bagi kehidupan bangsa Yahudi secara sosial, politik, dan 
keagamaan pada waktu itu.
64
 Beberapa perikop di dalam Kejadian, dan keluaran, 
bahkan seluruh Kitab Imamat (termasuk yang disebut oleh para ahli dengan kode 
kesucian di dalam Im. 17-25) merupakan tulisan P.
65
 
Dalam konteks berhadapan dengan penguasaan bangsa asing, para imam 
merumuskan jati diri bangsa Yahudi (Yehuda, Israel Selatan) dengan kegiatan kultus 
keagamaannya. Salah satu tema utama yang berkembang adalah tema eskatologis. 
Tema eskatologis ini muncul dengan kuatnya dalam konsep  kudus. Bangsa Yahudi 
haruslah kudus sama seperti TUHAN mereka kudus, supaya terhindar hari 
penghakiman hari terakhir itu.
66
 Tema eskatologis dan kudus ini telah menciptakan 
suatu sikap ekslusif dalam kehidupan bangsa Yahudi. Sikap ekslusif ini memberikan 
                                                             
63
 Singgih, 103. 
64
 John A. Titaley, “Kata Pengantar,” dalam Pada Mulanya: Penciptaan dan Sejarah 
Keimaman, Robert B. Coote dan David R. Ord (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), xv-xvi. 
65
 Kitab Imamat merupakan tulisan sumber P (priester: imam). Sumber P ditulis sesudah masa 
pembuangan di Babylonia, yaitu ±538 SZB. Tulisan P berbicara tentang kehidupan pasca-pembuangan. 
Para sejarahwan berpendapat bahwa P adalah revisi YE. Lihat John A. Titaley, “Kata Pengantar,” 
dalam Pada Mulanya: Penciptaan dan Sejarah Keimaman, Robert B. Coote dan David R. Ord (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2011), xi-xvi. Lihat juga Robert M. Paterson, Tafsiran Alkitab: Kitab Imamat 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 8. 
66
 Titaley, “Kata Pengantar,” dalam Pada Mulanya…, xvii-xviii. 
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tambahan kekuatan bagi sikap ekslusif yang sudah ada sebelumnya dalam sumber Y, 
yaitu bangsa Israel adalah bangsa yang terpilih dan diberkati.
67
 
Konsep kekudusan terlihat jelas dalam teks Imamat 17:1-26:46. Bagian ini 
diawali dengan pernyataan ulang hak prerogatif para imam atas pencurahan darah 
hewan korban (Im. 17) dan uraian tentang tabu perkawinan dengan saudara atau 
kerabat sendiri (inses) yang juga berdasarkan hubungan darah (Im. 18).
68
 Alasan 
untuk larangan seksual (Hukum Kekudusan Perkawinan) dalam Imamat 18 sebagian 
adalah untuk melindungi negeri yang diberikan TUHAN kepada Israel dari 
kenajisan.
69
 Di dalam teks ini, kenajisan menjadi hal yang dipertentangkan dengan 
kekudusan. Kalimat „Akulah TUHAN, Allahmu‟ (Im. 18:2, 30, bdk. 18:5, 21) 
merupakan semua ungkapan dasar dari seluruh Hukum-hukum Kesucian 
(Kekudusan). Oleh karena TUHAN yang memilih Israel untuk menjadi umat-Nya 
adalah kudus, maka Israel pun harus kudus (bdk. Im. 19:2). Kata kudus (Ibr.: gadasy 
dan qodesy: kekudusan) mengandung arti terpisah (dikhususkan) dari kebiasaan atau 
hal-hal yang duniawi. Allah adalah kudus (Yes. 6:3), dan kekudusan-Nya diperluas 
kepada manusia yang terikat dengan-Nya. 
70
 Dalam ensiklopedia dijelaskan bahwa, 
sesuatu yang dikuduskan diakui sebagai yang disendirikan (dikhususkan) oleh Tuhan 
maupun manusia, misalnya sabat, kemah pertemuan, jubah, puasa, jemaat dan 
imam.
71
 Dalam hal ini, jika TUHAN menghendaki agar umat Israel hidup dalam 
kekudusan, itu artinya mereka adalah umat yang telah dikhususkan untuk TUHAN 
(umat pilihan).  
Menjadi kudus dalam konteks Imamat 18 berarti umat Israel harus menjauhi 
larangan seksual (taat pada Hukum Kekudusan Perkawinan). Dengan melakukan 
hukum tersebut, maka umat Israel akan diberkati (18:5).
72
 Jika tidak, maka berkat itu 
tidak akan diberikan kepada mereka, sehingga mereka menjadi sama seperti bangsa-
bangsa di sekitar mereka (18:28). Dengan demikian, konsep kekudusan memiliki 
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keterkaitan dengan salah satu dari janji rangkap tiga TUHAN kepada Abraham, yaitu 
berkat.
73
 
Memahami Teks Kitab Suci dalam Bingkai Hermeneutik Feminis 
Dalam usaha memahami posisi perempuan dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, 
perlu dipahami adanya perbedaan antara gambaran ideal (preskriptif) dan keadaan 
faktual sebagai given facts (deskriptif). Gambaran ideal merupakan kehendak Tuhan 
yang tertinggi, idealnya suatu keadaan. Keadaan faktual adalah praktek-praktek dalam 
kehidupan masyarakat Alkitab seperti terekam dalam Perjanjian Lama dan sering jauh 
dari gambaran ideal. Ada teks-teks Alkitab yang deskriptif, menggambarkan begitu 
saja rendahnya kedudukan perempuan dalam masyarakat Alkitab tanpa berusaha 
mencelanya, malah ada kesan Tuhan melibatkan diri dalam sistem yang 
diskriminatif.
74
 Ada juga teks-teks yang bersifat ambigu, yang sepintas menilai 
rendahnya kedudukan perempuan, namun melalui usaha tafsir yang dapat 
dipertanggungjawabkan penilaiannya tidaklah demikian.
75
 
Menurut Barth-Frommel, kaum feminis bertolak dari pengalaman perempuan, 
sekalipun pengalaman itu beraneka ragam sesuai riwayat, golongan dan sikap 
perempuan. Yang diutamakan adalah kenyataan bahwa semua perempuan 
dinomorduakan, disingkirkan dari kesempatan untuk menentukan kehidupannya 
sendiri atau diremehkan dan ditindas. Hermeneutik Feminis bukan berarti bahwa 
pengalaman dijadikan konteks penafsiran, tetapi juga bahwa pengalaman perempuan 
turut diperhatikan.
76
 Bagi Schneiders, usaha interpretasi bukanlah menguasai teks 
dengan sikap fideisme yang memperbudak. Interpretasi memasuki dialog yang sejati 
dengan teks tersebut. Melalui teks ini baik pembaca maupun teks mengalami 
transformasi. Pembaca ditransformasikan tidak oleh rangkuman teks melainkan oleh 
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pertobatan. Sedangkan teks ditransformasikan melalui interpretasi dari generasi ke 
generasi teks itu sendiri diperkaya.
77
 
Mary Daly menegaskan bahwa patriarki telah mengkonstruksi Maryam dan 
juga Hawa, Madonna dan juga pelacur. Dia menyimpulkan bahwa perempuan harus 
menolak apa yang tampaknya merupakan aspek baik dari feminitas, dan juga menolak 
aspek yang buruk, karena semuanya merupakan konstruksi yang dibangun oleh laki-
laki, yang dibentuk untuk menjebak perempuan di dalam penjara patriarki yang 
dalam. Daly menegaskan bahwa perempuan memutuskan perempuan seperti apa yang 
diinginkan. Mary Daly kemudian memutuskan untuk keluar dari Gereja dan 
meninggalkan ajaran Alkitab. Baginya Alkitab tidak digunakan sebagai alat 
pembebasan tetapi alat penindasan.
78
 Katharien Doob Sakenfeld mengemukakan 
pentingnya kesadaran mendekati bahan-bahan Kitab Suci yang patriarkal dengan tiga 
penekanan, yaitu: 1) mencari teks tentang perempuan untuk menentang teks-teks 
terkenal yang digunakan untuk menindas perempuan; 2) Menyelidiki Kitab Suci 
secara umum (bukan hanya teks tentang perempuan) untuk membentuk perspektif 
teologis yang dapat mengkritik patriartki. Perspektif ini sering disebut sebagai 
perspektif pembebasan; 3) menyelidiki teks tentang perempuan untuk belajar dari 
perjumpaan sejarah dan kisah-kisah perempuan kuno dan modern yang hidup di 
dalam kebudayaan patriarkal.
79
 
Hubungan Inses dalam Kejadian 19:30-38 Berdasarkan Tafsir Hermeneutik 
Feminis 
Perkawinan (hubungan seksual) antara Lot dan anak-anak perempuannya 
merupakan sebuah perkawinan inses. Perkawinan inses sendiri bertentangan dengan 
Hukum Kekudusan Perkawinan yang merupakan bagian dari Hukum Taurat (Im. 
38:1-30). Para pelaku perkawinan inses dianggap melakukan perbuatan yang keji, 
najis, tidak bermoral, cabul, dan orang yang bobrok imannya. Seringkali para 
pembaca dan penafsir teks (Kej. 19:30-38) memandang Lot sebagai orang yang lemah 
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imannya, dan sebagai akibat dari kemabukannya dia menjadi salah satu pelaku 
hubungan inses. Anak-anak perempuan Lot dianggap sebagai orang yang tidak 
bermoral. Perbuatan mereka dihubungkan dengan kehidupan masyarakat kota Sodom, 
tempat tinggal mereka sebelumnya. Segala bentuk kesusahan, malapetaka dan 
musibah yang dialami oleh keturunan Lot (Bani Moab dan Amon) selalu dikaitkan 
dengan sejarah asal-usul mereka.
80
 Mereka dipandang sebagai bangsa yang tidak 
diberkati karena mereka berasal dari hubungan inses, berbeda dengan bangsa Israel 
yang diberkati karena kesetiaan Abraham, leluhur Israel. 
1. Memahami Ketakutan Lot dan Kekhawatiran Kedua Anak Perempuannya 
Lot dan kedua anak perempuannya tinggal di pegunungan dan berlindung di 
dalam sebuah gua (Ibr.: ה ָָ֔רָעְםַב) yang dijadikan sebagai rumah bagi mereka. 
Pegunungan tempat Lot dan kedua anaknya menetap adalah tempat di mana malaekat 
TUHAN menyuruhnya untuk menyelamatkan diri. Pilihan Lot untuk tinggal di 
pegunugan dikarenakan perasaan takut yang menghinggapinya (אֵָרי: dia takut). Jika 
kita menafsirkan ketakutan Lot ini sebagai gambaran dari orang yang lemah imannya, 
berarti kita menolak kenyataan bahwa kita adalah manusia yang memiliki kelemahan, 
termasuk memiliki rasa takut. Seakan-akan TUHAN tidak bertoleransi dengan 
ketakutan Lot, sehingga TUHAN menolak untuk menerima dia sebagai orang benar 
yang telah diselamatkan-Nya (bdk. 2Petr. 2:7). Sebagai manusia yang akan 
menghadapi penderitaan dan kematian, Yesus juga diliputi rasa takut (Luk. 22:44), 
tetapi hal itu bukan berarti iman-Nya lemah atau goyah. Kita dapat memahami Lot 
dengan ketakutan dan kekuatirannya, jika kita peduli dengan pengalaman buruk yang 
dialaminya. Lot pernah tinggal di antara orang-orang Sodom yang sangat jahat, 
bahkan mereka pun hendak berlaku jahat terhadap kedua malaekat TUHAN. 
Kemudian kota itu dimusnahkan dan Lot sendiri menjadi saksi pemusnahan itu. 
Dengan pengalaman buruk yang dialaminya, Lot tidak berani untuk tinggal di antara 
orang-orang Zoar dan memilih untuk tinggal di pegunungan, tempat Allah 
menjanjikan keselamatan baginya. Menurut ensiklopedia Alkitab, pada zaman dahulu 
gua dipakai untuk tiga hal, yaitu untuk berlindung, sebagai tempat tinggal dan sebagai 
makam.
81
 Dapat dikatakan bahwa, Lot menggunakan gua untuk berlindung dan 
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kemudian dijadikan sebagai tempat tinggal. Pilihan ini membuat mereka bertiga hidup 
terasing dari kehidupan kota Zoar dan sekitarnya. 
Tidak diketahui berapa lama Lot dan kedua anaknya menetap di dalam gua, 
dan tidak dapat dipastikan rentang waktu antara kebinasaan Sodom dan Gomora 
sampai hubungan inses itu terjadi. Tetapi kemungkinan besar Lot tinggal di gua itu 
sampai tua. Kata yang dipakai untuk menyatakan usia tua Lot adalah kata ן ֵֵָ֑קז, (tua, 
bertambah tua). Kata ן ֵֵָ֑קז (ayat 31), diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani sebagai 
ππεζβύηεπορ.82 Akar kata yang sama juga dipakai untuk menyatakan status anak 
perempuan Lot sebagai yang sulung (ἡ ππεζβςηέπα, dari akar kata ππεζβύηεπορ). 
Walaupun kata ππεζβςηέπα berasal dari akar kata ππεζβύηεπορ, tetapi bukan berarti 
usia Lot dan anaknya sama atau tidak terpaut jauh. Bahasa Ibrani membedakan antara 
tuanya Lot dan tuanya anaknya. Kata ן ֵֵָ֑קז menggambarkan usia Lot yang sudah tua, 
dan kata ה ָָ֛ריִכְבַה (anak perempuan yang sulung), dipakai untuk membedakan status 
kelahiran sebagai kakak dan adik. Jika diterjemahkan sesuai dengan konteks 
kalimatnya, ππεζβύηεπορ diterjemahkan sebagai orang tua yang menyatakan usia 
lanjut Lot, dan kata ἡ ππεζβςηέπα diterjemahkan sebagai yang lebih tua (feminim 
tunggal), yang ditujukan kepada anak perempuan yang sulung.  
ן ֵֵָ֑קז adalah istilah Alkitabiah yang paling umum digunakan untuk menyatakan 
usia lanjut (selain kata śêbâ: kepala ubanan). Berbagai ketidakmampuan fisik 
dikaitkan dengan usia tua (usia lanjut), seperti gangguan pendengaran, merosotnya 
penglihatan, dan meredupnya vitalitas. Salah satu tanda bagi usia tua adalah 
ketidakmampuan laki-laki untuk menjadi seorang ayah dan menjadi nenek yang tidak 
bisa lagi melahirkan anak (Kej. 18:11-12).
83
 Jika kata ן ֵֵָ֑קז diterjemahkan „bertambah 
tua‟, maka hal ini berarti bahwa, Lot terancam tidak akan mampu menghasilkan 
keturunan karena usianya. Tentu saja hal ini mendatangkan kekhawatiran bagi anak-
anak perempuannya. Mengingat pentingnya memiliki anak laki-laki sebagai 
penyambung keturunan (ahli waris), anak perempuan yang sulung membuat rencana 
untuk tidur dengan sang ayah. 
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2. Hubungan Inses sebagai Upaya untuk Menghidupkan Kembali Garis 
Keturunan 
Hubungan inses yang direncanakan oleh kedua anak perempuan Lot 
didasarkan pada upaya untuk menghidupkan kembali keturunan dari sang ayah (Kej. 
19:32, 34). Namun, hubungan sedarah ini memunculkan tafsiran-tafsiran yang 
mendikriminasi perempuan.  Di dalam 1Korintus 5:1, hubungan inses disamakan 
dengan percabulan. Di dalam Roma 13:13 (dan teks-teks lain), rasul Paulus 
menasihati jemaat untuk menjauhkan diri dari percabulan dan hawa nafsu. Bahkan 
Paulus menasihati jemaat di Korintus untuk tidak bergaul dengan orang-orang cabul 
(1Kor. 5:9). Jika hubungan inses antara Lot dan anak-anak perempuannya ditafsir 
dengan memperhatikan ayat-ayat ini sebagai pendukung, mungkin orang akan 
mengutuki perbuatan tersebut. Namun, kita perlu mencari tahu apa alasan di balik 
perbuatan itu, latar belakang sejarah teks dan budaya di mana teks itu hidup dan 
berkembang, serta berusaha untuk menyelidiki bagaimana dan mengapa teks tersebut 
membangun kisah mereka seperti adanya. Dengan kata lain, sebelum kita 
mendialogan teks itu dengan konteks kita, kita harus meletakkan teks itu pada dirinya 
sendiri dan membiarkan teks itu berbicara kepada kita apa adanya. 
Dilihat dari sudut pandang sistem hierarki piramida, Lot adalah kepala 
keluarga yang memiliki kekuasaan terhadap anggota keluarga lainnya, yaitu kedua 
anak perempuannya. Lot berhak menentukan siapa laki-laki yang yang akan 
mengawini anak-anaknya, baru setelah itu ia dapat melepaskan tanggung jawabnya 
terhadap setiap kebutuhan mereka.
84
 Hal ini berarti, sebagai seorang ayah, Lot tidak 
hanya memiliki hak terhadap anak-anak perempuannya, tetapi juga tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan. Namun tanggung jawab itu tidak digambarkan dalam kisah 
ini. Pada akhirnya, di dalam באָ תֵב, kedua anak perempuan Lot berani mengambil 
tindakan, mereka menentukan pilihan dan kehendaknya sendiri. Mereka berdua 
mampu melepaskan diri dari pengekangan sistem patriarki, dan berhasil menjalankan 
rencana mereka. Alasan utama mereka melakukan hubungan inses terdapat pada ayat  
31 dan 32, kemudian diulang pada ayat 34. Pada ayat-ayat tersebut kita melihat 
adanya pengaruh budaya patriarki.  
Jika saat itu Lot telah menjadi tua, tentu saja kedua anaknya sudah menjadi 
perempuan dewasa yang cukup usia dan siap untuk kawin. Namun, tidak ada laki-laki 
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di negeri itu (mungkin Zoar) yang menghampiri mereka untuk mengawini mereka. 
Saya berkesimpulan bahwa keadaan itu disebabkan mereka tinggal terasing dari 
penduduk di sekitarnya. Memiliki keturunan,
85
 khususnya anak laki-laki menjadi 
persoalan yang dibahas oleh anak yang sulung. Anak yang bungsu pun menyetujui 
dan ikut menjalankan rencana tersebut. 
Kata „menghampiri kita‟ (ayat 31) berasal dari kata וני ֵָ֔לָע אוֹ֣בָל yang artinya 
untuk datang kepada kita ( ְל: untuk, kepada, pada; + אוב: datang, masuk; dan וני ֵָ֔לָע: 
kepada kita). Kata וֹ֣בָלא : „untuk datang atau mendatangi‟, sering diterjemahkan 
menghampiri, yang menyatakan hubungan dekat antara lawan jenis (hubungan seks). 
Misalnya, Abraham menghampiri Hagar lalu Hagar mengandung (Kej. 16:2, 4), 
Yakub menghampiri Rahel, Lea, dan Bilha (Kej. 29:30; 30:3, 7), Yehuda 
menghampiri Tamar lalu Tamar mengandung (Kej. 38:16, 18). Tidak ada arti negatif 
secara seksual yang berhubungan dengan kata  אוֹ֣בָל. Di bagian lain misalnya, Yosua 
10:19 kata אוֹ֣בָל diartikan „masuk ke‟, dan tidak ada hubungannya dengan masalah 
perkawinan atau seksualitas. Jika kata אוֹ֣בָל diterjemahkan „datang kepada‟, maka 
kemungkinan besar maksudnya adalah melamar mereka untuk dijadikan istri. Hal ini 
berarti, sebelum hubungan inses itu terjadi, kedua anak perempuan Lot berharap ada 
lelaki yang datang kepada mereka untuk melamar dan menjadikan mereka istri. 
Anak-anak perempuan Lot tidak hidup sebagai manusia yang bebas, yang 
memiliki hak yang sama dengan laki-laki, karena keduanya diciptakan menurut 
gambar Allah. Mereka hidup dengan budaya patriarki yang mengikat dan menindas. 
Di dalam pemahaman patriarki, hukumnya wajib bagi perempuan untuk menaati 
setiap aturan walaupun merugikan. וני ֵָ֔לָע אוֹ֣בָל (untuk datang kepada kita) menunjuk 
kepada situasi di mana keduanya harus menunggu pria untuk mengambil tindakan. 
Ketika tak ada pria yang datang untuk melamar mereka, sebagai anak perempuan, 
mereka dituntut untuk tetap berdiam diri dan menunggu keputusan sang ayah. 
Kata  ָ֣בְכְִשנְוה  (בכש: berbaring) diterjemahkan ke dalam Bahasa Yunani sebagai 
κοιμηθῶμεν (κοιμάομαι: tidur, tertidur, meninggal), sedangkan kata הֶֶּ֥יְַחנו (היח: 
melestarikan, menghidupkan kembali) diterjemahkan menjadi ἐξαναζηήζωμεν 
(ἐξανίζηημι: membangkitkan). Alkitab Terjemahan Baru menerjemahkan kata הֶֶּ֥יְַחנו 
menjadi „kita menyambung‟. Berdasarkan konteks kalimatnya, mungkin kata ini lebih 
tepat untuk dipakai karena saat itu Lot masih hidup dan jika hubungan inses itu 
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terjadi, maka ada kemungkinan dia memiliki ahli waris (anak laki-laki) untuk 
meneruskan namanya. Namun, jika kata הֶֶּ֥יְַחנו diterjemahkan menjadi „kita 
menghidupkan kembali‟ (kalimat yang sama artinya dengan terjemahan Yunani 
ἐξαναζηήζωμεν: „kita membangkitkan‟), maka  ְנוהֶּ֥ ֶיַח  mengandung makna walaupun 
saat itu Lot masih hidup, tetapi garis keturunannya telah mati atau punah. Hal ini 
didasarkan pada pemahaman bahwa hanya anak laki-laki yang dijadikan ahli waris 
sehingga kedua anak perempuan Lot tidak dikategorikan sebagai penerus. Kalimat 
„keturunannya telah mati‟, mengandung arti: 1) Saat itu Lot tidak memiliki anak laki-
laki sebagai ahli waris, dan kemungkinan besar dia tidak akan memiliki anak lagi 
karena faktor usia dan keadaan mereka. 2) Lot mungkin pernah memiliki anak laki-
laki tetapi dia telah meninggal (tidak ada catatannya dalam teks-teks Kitab Suci). 
Hubungan sebab akibat dalam kalimat yang terdapat pada ayat 31 dan 32: 
“Ayah kita (telah) bertambah tua, tetapi tidak ada laki-laki yang datang kepada 
kita…”; “marilah kita… dan kita tidur… supaya kita menghidupkan kembali…” 
mengindikasikan bahwa mereka merasa bertanggung jawab untuk memberikan ahli 
waris kepada sang ayah. Hasil tafsir terhadap teks ini yaitu: pertama, kekhawatiran 
mereka terhadap keadaan Lot yang semakin tua berhubungan dengan tanggung jawab 
Lot untuk mengawinkan mereka; kedua, Lot telah bertambah tua dan dia tidak 
memiliki anak laki-laki, dan tidak ada pasangan bagi mereka untuk kawin, dengan 
demikian tidak ada ahli waris bagi Lot. Tafsiran pertama berhubungan dengan status 
mereka sebagai perempuan yang harus kawin dan memiliki anak. Tafsiran kedua 
berhubungan dengan status mereka sebagai anak perempuan yang merasa 
bertanggungjawab untuk melahirkan ahli waris. Tafsiran kedua merupakan tafsiran 
yang ambigu (membingungkan) karena tanggung jawab perempuan adalah untuk 
melahirkan anak bagi suami mereka, namun dalam konteks ini, tanggung jawab 
mereka dikaitkan dengan ayah mereka. Jika demikian, maka bagi kedua anak 
perempuan Lot walaupun mereka adalah perempuan tetapi mereka pun memiliki hak 
yang sama seperti anak laki-laki (ahli waris) sehingga garis keturunan Lot yang 
dianggap telah mati dapat dihidupkan kembali oleh mereka. Tetapi karena tidak ada 
laki-laki di negeri itu yang datang kepada mereka (menjadikan mereka sebagai istri), 
maka ahli waris itu dibangkitkan melalui kawin dengan sang ayah. 
Kedua anak perempuan Lot pasti telah memikirkan rencana itu dengan 
matang, termasuk memikirkan tentang sebab dan akibat dari perbuatan mereka. Di 
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zaman itu, tidak ada pengetahuan tentang masalah medis yang akan timbul akibat dari 
hubungan inses tersebut. Lagi pula saat itu Hukum Kekudusan Perkawinan belum 
ditetapkan untuk dijalankan. Dengan demikian, mereka dapat melakukan hal itu tanpa 
ada halangan. Sayangnya, kisah ini dibatasi sehingga kita tidak tahu apa reaksi Lot 
setelah kejadian itu. Namun, jika dalam dua malam berturut-turut Lot melakukan 
hubungan inses dengan kedua putrinya, maka saya menyimpulkan bahwa Lot tidak 
mempermasalahkan hubungan tersebut.  
Prakteks hubungan inses merupakan kebiasaan yang dilakukan bangsa-bangsa 
sekitar (Im. 18:6-20, 24, 27). Jika didasarkan pada kebiasaan seperti itu, maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan inses antara Lot dan kedua anak perempuannya adalah 
tindakan yang mengikuti kebiasaan tersebut. Hal ini mendukung kesimpulan saya, 
bahwa Lot tidak mempermasalahkan hubungan inses yang terjadi. Menurut Lempp, 
berdasarkan adat istiadat Moab dan Amon, mungkin perbuatan keduanya tidaklah 
sumbang sama sekali.
86
 Mereka bahkan memberikan nama bagi anak-anak mereka 
yang berkaitan dengan perbuatan mereka. Moab berarti dari ayahku, dan Amon 
berarti anak keluargaku (bangsaku).
87
  
Keturunan Lot (Bangsa Moab dan Amon) 
Kedua anak Lot yang lahir dari hasil hubungan inses dengan kedua anak 
perempuannya menjadi leluhur bangsa Moab dan Amon (Kej. 19:36-38). Di dalam 
teks-teks Alkitab, nama Moab disebutkan sebanyak 189 kali, Amon 140 kali, dan Lot 
45 kali. Namun, teks-teks itu tidak menyinggung tentang hukuman TUHAN terhadap 
mereka oleh karena mereka adalah keturunan dari Lot yang dilahirkan dari hasil 
hubungan inses, tetapi karena dosa yang mereka perbuat. Di dalam surat Petrus, Lot 
dikatakan sebagai orang benar yang diselamatkan oleh Allah ketika Sodom dan 
Gomora dibinasakan (2Petr. 2:6-8). Ketika orang Israel berbuat dosa, TUHAN 
membuat orang Moab lebih kuat dari mereka (Hak. 3:5), bahkan TUHAN melarang 
umat Israel melawan dan menyerang orang-orang Moab, karena TUHAN telah 
memberikan tanah Ar kepada keturunan Lot (Ul. 2:9). Orang Amon dan Moab tidak 
diperkenankan menjadi umat TUHAN bukan karena status mereka sebagai keturunan 
hasil hubungan terlarang, tetapi karena mereka tidak memberi makanan dan air 
kepada orang Israel, dan raja mereka (Balak bin Zipor) mengupah Bileam untuk 
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mengutuk orang Israel (Ul. 23:3-4; Neh. 13:1-2; bdk. Bil. 22:1-18; 23:7-24:9). 
Ketetapan ini pun berlaku hanya sampai keturunan kesepuluh dari Orang Moab dan 
Amon, mulai terhitung dari generasi yang melakukan kesalahan itu.  
Pada generasi setelah Abraham dan Lot, orang Israel dilarang kawin dengan 
perempuan-perempuan Amon dan Moab. Larangan ini tidak dilatarbelakangi oleh 
hubungan inses leluhur mereka, tetapi karena agama dan keyakinan mereka berbeda 
(1Raj. 11:1-2; bdk. Ul. 7:3-6; Kel. 34:11-17). Orang Moab menyembah dewa kamos 
dan baal, Amon menyembah milkom/molokh (1Raj. 11:5, 7), sedangkan Israel 
menyembah YAHWEH (Kel. 20:3-5). Sekalipun kultus pertumbuhan Moab berkenan 
dengan Baal-Peor, dengan berbagai ritus seksual, namun kultus ini tidak ada 
hubungannya dengan asal-usul mereka, karena kultus ini bukan asli berasal dari 
leluhur pendahulu Moab. Kemungkinan besar kultus ini berasal dari Kanaan, dan 
selanjutnya merembes ke Moab.
88
 Leluhur perempuan Daud adalah orang Moab 
(Rut), anaknya Salomo menikahi perempuan Amon, maka Yesus memiliki asal-usul 
yang sangat dekat dengan bangsa Moab dan Amon. (1 Raj. 14:21, 1Sam.  Rut 4:18-22 
bdk. 1:4, 4:13; bdk Mat. 1:5-16). Dalam hal ini, Allah memilih para leluhur Israel 
yang berdarah Moab dan Amon untuk menjadi leluhur Juruselamat. 
Selain kisah Lot dan kedua anak perempuannya, di dalam Alkitab ditemukan 
beberapa kisah perkawinan sedarah (inses) yang jelas-jelas bertentangan dengan 
Hukum Kekudusan Perkawinan. Misalnya, perkawinan Abraham dan Sarah (Kej. 
11:27-28, bdk Kej. 20:12); perkawinan Nahor dan keponakannya Milka, saudara 
perempuan Lot, putri Haran (Kej. 11:27-30); perkawinan Yakub dengan Lea dan 
Rahel yang sedarah, padahal hal itu bertentangan dengan hukum (Kej. 29:15-28, bdk. 
Im. 18:18). Bahkan Amram (ayah Harun, Miryam dan Musa) mengawini Yokhebed, 
saudara ayahnya (Kel. 6:19). Ketika Amnon hendak memperkosa Tamar adiknya, 
Tamar memintanya supaya berbicara dengan Daud ayah mereka. Tujuannya adalah 
supaya Amnon mengawini Tamar dengan baik-baik bukan memperkosanya (2Sam. 
13:13, 1Taw. 3:1, 9; bdk Im. 18:9, 11). Perkawinan tokoh-tokoh ini tidak mendapat 
respon yang buruk (kecuali Amnon karena memperkosa Tamar), bahkan para nabi, 
Yesus dan para rasul pun  tidak menyinggung tentang dosa mereka. Hal ini bukan 
berarti hubungan inses mereka tidak bertentangan dengan Hukum Taurat. Hubungan 
inses seperti itu tetap tidak benar menurut Hukum Taurat, tetapi karena perkawinan 
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mereka terjadi sebelum hukum itu disampaikan dan diberlakukan, maka perkawinan 
inses mereka tidak dipermasalahkan di dalam Alkitab sebagai sebuah pelanggaran 
kepada Hukum Taurat (dosa). Menurut saya, jika perkawinan inses Abraham, Nahor, 
Yakub dan Amram tidak dipermasalahkan, demikianlah perkawinan Lot dan kedua 
anak perempuannya yang tidak terikat pada Hukum Taurat.  
Memahami Teks Kejadian 19:30-38 dengan Perspektif Fiorenza 
Hermeneutik kecurigaan terhadap kisah ini yaitu, budaya adrocentric-
patriarchal mengandaikan, bahwa sistem dan aturan patriarki yang berlaku adalah 
merupakan ketetapan TUHAN. Oleh karenanya, sistem tersebut harus dipatuhi. 
Perempuan adalah makhluk milik laki-laki yang harus tunduk pada aturan laki-laki. 
Perempuan harus melahirkan anak laki-laki sebagai ahli waris yang dikehendaki 
TUHAN. Hal ini berhubungan dengan tema utama yang diusung di dalam teks-teks 
Perjanjian Lama, khususnya oleh penulis teks Kejadian 19:30-38 (sumber Y), yaitu 
berkat dan kutuk. Keturunan Abraham adalah bangsa yang diberkati, dan bangsa lain 
adalah bangsa yang dikutuk.  
Kisah hubungan inses yang direncanakan oleh kedua anak perempuan Lot  
ditempatkan sejajar dengan keadaan Abraham yang tidak memiliki anak, tetapi tetap 
setia menanti penggenapan janji TUHAN. Keyakinan dan kesetiaan Abraham 
dipertentangkan dengan perbuatan kedua anak perempuan Lot.  Sebagai perempuan, 
kedua anak Lot tidak taat pada ketetapan TUHAN. Mereka adalah orang-orang yang 
bobrok imannya. Karena kebobrokan mereka, maka mereka melakukan perbuatan 
yang tidak dikehendaki TUHAN (dosa), yaitu menjerat ayahnya untuk melakukan 
hubungan inses. Seharusnya anak yang dilahirkan adalah anak yang layak mendapat 
berkat, tetapi yang dilahirkan oleh kedua anak perempuan Lot adalah anak-anak yang 
tidak disetujui oleh TUHAN. Sebagai akibat dari hubungan inses tersebut, bangsa 
keturunan mereka (Moab dan Amon) mendapat berbagai kesulitan. Sebagai laki-laki, 
Lot pun terperdaya oleh tipuan anak-anak perempuannya. Namun, ketidaktahuan Lot 
akan kejadian itu menempatkan Lot sebagai korban dari perbuatan kedua anak 
perempuannya. Hal ini menunjukan bahwa perempuanlah yang paling bersalah, dan 
karenanya perempuan tidaklah baik di mata TUHAN. 
Hermeneutik kenangan dari kisah ini yaitu, budaya adrocentric-patriarchal 
yang mempengaruhi kisah ini menempatkan kedudukan perempuan pada posisi yang 
lebih rendah dari laki-laki. Berdasarkan hierarki piramida anak-anak perempuan Lot 
berada di bawa kekuasaan ayah mereka. Oleh karena itu, sebagai anak perempuan, 
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mereka dipaksa untuk tidak aktif dan tunduk pada keputusan laki-laki. Dapat 
dikatakan keduanya tidak memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan mereka 
sendiri, karena hak untuk menentukan pilihan ada di tangan laki-laki. Hal ini pernah 
terjadi sebelumnya ketika Lot memutuskan untuk menyerahkan keduanya 
(mempertaruhkan keperawanan mereka) kepada  para penduduk Sodom untuk 
menggantikan para malaekat yang hendak diperlakukan dengan tidak baik (Kej. 19:8). 
Pada akhirnya mereka berdua memutuskan untuk menentukan sendiri apa yang harus 
mereka lakukan. Dalam hal ini mereka bertindak melawan budaya patriarki yang 
mengikat mereka. 
Selain pengandaian adrocentric-patriarchal tersebut, di balik kisah ini 
terselubung tindakan  berani dua orang perempuan yang mampu melepaskan diri dari 
ikatan budaya ini. Kedua anak perempuan Lot tampil sebagai perempuan-perempuan 
yang mampu membuat keputusan. Di satu sisi pentingnya memiliki anak laki-laki 
mengikat mereka dalam budaya patriarki. Di sisi lain, pemahaman akan pentingnya 
memiliki anak mendatangkan kesadaran, bahwa mereka berdua memiliki hak yang 
sama seperti anak laki-laki. Keduanya bekerja sama untuk melawan arus budaya 
patriarki. Perlawanan mereka bukanlah perlawanan terhadap laki-laki tetapi 
perlawanan terhadap sistem yang selama ini mengikat mereka. Keputusan untuk 
melepaskan diri dari budaya patriarki yang mengikat mereka selama itu 
membangkitkan kembali garis keturunan Lot, dan melahirkan dua bangsa yang besar. 
Refleksi Teologis 
Dalam konteks Kekristenan di Indonesia, ketidakadilan terhadap perempuan 
masih terus terjadi. Bahkan ajaran-ajaran Gereja yang dihasilkan dari tafsiran-tafsiran 
terhadap teks-teks Kitab Suci yang bersifat patriarki turut mendukung adanya 
ketidakadilan.
89
 Gereja Katolik Roma secara resmi mempertahankan struktur 
patriarkal, baik secara praktis maupun teoritis. Ia hanya menahbiskan laki-laki sebagai 
imam. Gereja Protestan umumnya terbuka untuk menerima perempuan dalam 
tanggung jawab bergereja, tetapi tradisi patriarkalnya masih kelihatan kuat. Ajaran-
ajaran Gereja, dan juga pemahaman teologis yang diwariskan kepada generasi 
selanjutnya bersifat patriarki. Saya pernah terlibat dalam perdebatan dengan rekan 
pemuda saya ketika kami akan mengikuti ibadah pemuda di Gereja kami. Topik 
perdebatan kami adalah tentang masuknya dosa ke dalam dunia. Teman pemuda saya 
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mengatakan bahwa perempuanlah yang paling bersalah, karena dialah yang tergoda 
oleh tipuan ular, dan dia pulalah yang memberikan buah terlarang itu kepada Adam, 
suaminya. Beberapa teman bergabung dengan kami, dan terjadilah perdebatan antara 
perempuan dan laki-laki, dan kami saling menyalahkan. Pemahaman teologis seperti 
ini tersimpan di benak kami sebagai hasil belajar ketika mengikuti pendidikan formal 
Gereja (Wasmi: Wajib Sekolah Minggu), mendengar cerita orang tua, dan juga 
mendengar khotbah-khotbah yang disampaikan dalam ibadah. Perempuan seperti 
Mary Dally tidak percaya pada Gereja dan ajaran-ajarannya yang didasarkan pada 
Alkitab, karena Gereja (sadar atau tidak) telah menjadikan Alkitab sebagai alat untuk 
menindas. Dengan demikian, masalah sebenarnya bukan pada Alkitab yang 
dipengaruhi oleh budaya patriarki, tetapi pada manusia sebagai penafsir. Alkitab ada 
pada dirinya sendiri dan kita memaksakan pemahaman, ideologi, teologi dan budaya 
yang kita miliki untuk mengubah konteks Alkitab menjadi konteks pemikiran dan 
pemahaman kita. Alkitab juga bukan senjata yang dipakai untuk melawan sesama 
kita, baik laki-laki maupun perempuan.  
Kitab Suci, Alkitab, memang sarat dengan budaya adrocentric patriarchal. 
Walaupun demikian, ada juga teks-teks Alkitab yang menonjolkan betapa pentingnya 
peran perempuan dalam kehidupan. Salah satu contoh yang nyata adalah kedua anak 
perempuan Lot yang memiliki peran dalam menghidupkan keturunannya. Hal ini 
bukan berarti bahwa, hubungan inses mereka layak untuk ditiru. Kita belajar dari 
kesadaran dan keberanian mereka untuk memutuskan belenggu patriarki. Sebagai 
orang Kristen, kita harus bertindak sesuai dengan norma dan etika Kristen yang 
dilandaskan pada Kitab Suci. 
„Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, 
untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang 
dalam kebenaran. Dengan demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi 
untuk setiap perbuatan baik.‟ (2Tim. 3:16-17). Teks ini sangat tepat digunakan untuk 
menanggapi kisah hubungan inses dalam Kejadian 19:30-38. Hubungan inses 
bukanlah perbuatan yang perlu diikuti, bahkan dilarang untuk dipraktekan dengan 
alasan medis. Oleh karenanya hubungan inses dalam Kejadian 19:30-38 tidak perlu 
dipraktekan dalam kehidupan kita. Akan tetapi, pemahaman dan cara pandang kita 
terhadap pelaku-pelaku hubungan inses dalam teks tersebut yang harus diubah. Ketika 
kita menafsirkan teks ini, kita tidak perlu mendiskriminasi perempuan hanya karena 
 27 
 
inisiatif untuk melakukan hubungan tersebut datang dari pihak perempuan. Manusia 
(laki-laki dan perempuan) tidak diciptakan berdasarkan kelas-kelas sosial tertentu. 
Laki-laki dan perempuan adalah ciptaan Allah yang sederajat, menurut gambar dan 
rupa Allah (Kej. 1:26-27). Dengan demikian, laki-laki dan perempuan layak 
diperlakukan sebagai manusia yang utuh tanpa memandang perbedaan jenis kelamin. 
Yesus sendiri dalam ajaran-Nya berusaha membongkar budaya patriarki yang 
mengikat perempuan. Kehadiran-Nya di dunia memperlihatkan peran perempuan 
(Maria) dalam karya keselamatan Allah. Dalam pelayanan-Nya, Yesus bercakap-
cakap dengan perempuan Samaria (Yoh. 4:1-42), Yesus menyembuhkan seorang 
perempuan dari penyakit pendarahan (Mark. 5:24-34) dan menyembuhkan seorang  
anak karena iman ibunya (Mark. 7:24-30). Dalam pemahaman Yahudi, penyembuhan 
terhadap tubuh jasmani dianggap memiliki hubungan dengan penyembuhan rohani 
(Yoh. 9:1-2). Dalam hal ini Yesus menerima semua orang tanpa mempedulikan ras 
keturunan, status, jenis kelamin, dan lainnya. Dia mengangkat derajat kaum 
perempuan dan menyejajarkannya dengan kaum laki-laki. 
Walaupun kita harus bersikap kritis terhadap teks-teks Kitab Suci dan tafsiran-
tafsirannya, tetapi hal ini tidak menurunkan nilai keabsahannya. Kitab Suci ditulis dan 
diproduksi oleh manusia, namun semua pekerjaan manusia itu tidak luput dari campur 
tangan Allah. Melalui Kitab Suci Allah mengajarkan kepada manusia segala hukum, 
ketetapan, perintah, larangan, aturan dan ajaran yang menjadi falsafah hidup orang 
Kristen. Allah berbicara melalui Kitab Suci untuk memberitahukan kepada manusia 
apa yang baik dan benar, dan mengajari manusia bagaimana seharusnya bertindak 
dengan benar sesuai dengan kehendak-Nya. Maka sudah seharusnya kita mendekati 
dan memeriksa teks-teks Kitab Suci secara kritis dan penuh tanggung jawab. Terlepas 
dari kemampuan intelektual kita, tidak peduli seberapa hebat dan pandainya kita, kita 
adalah ciptaan-Nya yang tidak sempurna lagi, karenanya kita membutuhkan Dia 
untuk menyempurnakan kita. Jika kita merendahkan diri dan membiarkan Allah 
berkarya dalam hidup kita, maka Dia akan memampukan kita untuk memahami dan 
menafsirkan teks-teks Kitab Suci dengan bijak. Lebih dari pada itu, Allah akan 
memampukan kita untuk mempraktekannya dalam hidup kita, sehingga perempuan 
dan laki-laki hidup berkelimpahan di dalam shalom Allah. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Adrocentric-patriarchal sangat kental mewarnai teks-teks Kitab Suci, bahkan 
jika kita tidak kritis dalam membaca dan menafsirnya, maka kita memiliki 
kecenderungan untuk mendukung budaya tersebut.  
2. Hubungan inses yang terjadi antara Lot dan kedua anak perempuannya tidak 
sesuai dengan ajaran Alkitab, moral dan etika Kekristenan. Dapat dikatakan 
bahwa teks Kejadian 19:30-38 adalah teks yang ambigu karena berhubungan 
juga dengan masalah moral dan etika. Ambiguitas teks ini dapat menghasilkan 
penafsiran yang mendiskriminasi anak-anak perempuan Lot, sekaligus 
mendikriminasi perempuan. Oleh karena itu, kita harus memahami teks 
tersebut dalam bingkai hermeneutik feminis, sekaligus melakukan tafsiran 
kritis terhadapnya. 
3. Allah dan Firman-Nya kekal dan sempurna, tetapi manusia ciptaan Allah tidak 
sempurna karena dosa. Walaupun Alkitab berbicara tentang Allah dan Firman-
Nya, tetapi Alkitab dihasilkan di dalam suatu konteks kehidupan masyarakat 
tertentu yang turut mempengaruhi penulisannya. Oleh karena itu, Alkitab 
harus dipahami sebagai sebuah prototype bukan sebagai sebuah arketipe. 
Sama halnya dengan Alkitab yang terbuka kritis, sebagai orang Kristen, kita 
tidak perlu membangun tembok yang kokoh di sekitar kita dengan tujuan 
menutup diri dari segala bentuk tanggapan kritis terhadap teks-teks Kitab Suci, 
tafsiran-tafsiran terhadap teks-teks Kitab Suci, dan praktek hidup yang 
didasarkan pada tafsiran-tafsiran tersebut.  
Saran 
1. Gereja hendaknya peduli terhadap masalah yang muncul dalam kaitannya 
dengan sistem patriarki yang terbentuk dalam kehidupan masyarakat sebagai 
akibat dari penafisiran dan interpretasi ayat-ayat Kitab Suci yang 
mendiskriminasi, baik laki-laki maupun perempuan. Perlu ada perhatian 
khusus terhadap materi-materi khotbah dan buku-buku panduan yang 
dianggap perlu atau tidak sebelum disampaikan kepada umat pada setiap 
jenjang pendidikan dalam lingkup Gereja. 
2. Tafsiran-tafsiran kritis terhadap teks-teks Kitab Suci tidak selamanya 
dimaksudkan untuk menyerang, menyudutkan dan melemahkan iman orang 
Kristen. Sebaliknya, tafsiran-tafsiran itu dapat membantu kita ketika 
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membaca, merefleksikan, dan  mempraktekan teks-teks Kitab Suci dengan 
pemahaman yang berbeda. Dengan demikian, sebagai orang Kristen (Gereja), 
kita harus terbuka pada kemungkinan-kemungkinan adanya tafsiran-tafsiran 
kritis terhadap teks-teks Kitab Suci. 
3. Menjadi orang yang bijaksana dalam membaca, menafsir, dan membagikan 
pemahaman dan pengalaman kita akan teks-teks Kitab Suci kepada orang lain. 
(Pdt Yusak B. Setyawan, Kelas Hermeneutik Perjanjian Baru, Teologi 
Angkatan 2012, UKSW). 
4. Menjadi orang yang rendah hati, berdoa memohon Tuhan untuk memimpin 
dan membimbing kita dengan Roh-Nya supaya kita tidak salah dalam 
bertindak (Pdt John A. Titaley, Kelas Hermeneutik Perjanjian Lama, Teologi 
Angkatan 2012, UKSW). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 30 
 
Lampiran 
1. Teks Kejadian 19:30-3890 
 Leningrad Hebrew Old Testament (WTT) 
19:30 ְםַב ֙בֶש ֵ֙יַו רַעוֹ ֵ֑צְב תֶב ֶ֣שָל א ֵֵָ֖רי יִֶּ֥כ וֹ ָ֔םִע ֙ויָֹתנְב י ֵֵּ֤תְשו ר ָָ֗הָב בֶ֣שֵיַו רַעוֹ ּ֜צִמ ט֙וֹל ֩לַַעיַו י ֵֶּ֥תְשו או ֵ֖ה ה ָָ֔רָע
׃ויָָֹֽתנְב19:31־לָכ ךְֶר ֵֶ֖דְכ וני ֵָ֔לָע אוֹ֣בָל ֙ץֶר ָ֙אָב ןי ֵֵּ֤א שי ִ֙אְו ן ֵֵָ֑קז וני ִ֣באָ ה ֵָ֖ריִעְצַה־לֶא ה ָָ֛ריִכְבַה רֶמא ֹֹּ֧ תַו
׃ץֶרָָֽאָה19:32׃עַרָֽ ָז וני ִֵ֖באֵָמ הֶּ֥ ֶיְַחנו וֹ ֵ֑םִע ה ָ֣בְכְִשנְו ִןיֵַ֖י וני ִָ֛באָ־תֶא ה ֶֹּ֧קְַשנ ה ָ֙כְל
19:33י ֶֹּ֧קְשַתַו ִןיֵַ֖י ן ֶָ֛היִבֲא־תֶא ָן
׃הָָֽמו ָ֗קְבו ה ֵָ֖בְכִשְב ע ֶַָּ֥די־אָֽלְו ָהי ִָ֔באָ־תֶא ב ַ֣כְשִתַו ֙הָריִכְבַה א ֵֹּ֤ בָתַו או ֵ֑ה הְָלי ַ֣לַב
19:34 רֶמא ֵֹּ֤ תַו ת ָָ֔רֳחָםִָֽמ ֙יְִהיָֽ ַו
 ַּ֜י ומ ֶ֙קְַשנ י ִֵ֑באָ־תֶא שֶמ ֵֶ֖א יִתְב ֶַּ֥כָש־ןֵה ה ָָ֔ריִעְצַה־לֶא ֙הָריִכְבַה וני ִֵ֖באֵָמ הֶּ֥ ֶיְַחנו וֹ ָ֔םִע י ִ֣בְכִש ֙יִא ֹ֙ בו הְָלי ַָ֗לַה־םַג ִןי
׃עַרָֽ ָז35 ְב ע ֶַָּ֥די־אָֽלְו וֹ ָ֔םִע ב ַ֣כְשִתַו ֙הָריִעְצַה םָק ֵָּ֤תַו ִןיֵָ֑י ן ֵֶ֖היִבֲא־תֶא או ָ֛הַה הְָלי ַֹּ֧לַב םַ֣ג ָ ןי ֶּ֜קְשַתַו ה ֵָ֖בְכִש
׃הָָֽמֺקְבו19:36 ֵֶּ֥תְש ָ ןי ֶָ֛רֲהַתָֽ ַו׃ןֶָֽהיִבֲאֵמ טוֹ ֵ֖ל־תוָֹֽנְב י
19:37־יִָֽבֲא או ֶּ֥ה ב ֵָ֑אוֹמ וֹ ֵ֖מְש א ֶָּ֥רְקִתַו ן ֵָ֔ב ֙הָריִכְבַה דֶל ֵֵּ֤תַו
׃םוָֹֽיַה־דַע ב ֵָ֖אוֹמ
19:38 ׃םוָֹֽיַה־דַע ןוֹ ֵ֖םַע־יָֽ ֵנְב י ִֶּ֥בֲא או ָ֛ה י ִֵ֑םַע־ןֶב וֹ ֵ֖מְש א ֶָּ֥רְקִתַו ן ֵָ֔ב הָדְ֣לָי ֙אוִה־ַםג ה ֵָּ֤ריִעְצַהְו
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 Bible Works Greek LXX/BNT (BGT) 
19:30
 ἀνέβη δὲ Λωη ἐκ Σηγωπ καὶ ἐκάθηηο ἐν ηῷ ὄπει καὶ αἱ δύο θςγαηέπερ 
αὐηοῦ μεη᾽ αὐηοῦ ἐθοβήθη γὰπ καηοικῆζαι ἐν Σηγωπ καὶ ᾤκηζεν ἐν ηῷ 
ζπηλαίῳ αὐηὸρ καὶ αἱ δύο θςγαηέπερ αὐηοῦ μεη᾽ αὐηοῦ. 19:31 εἶπεν δὲ ἡ 
ππεζβςηέπα ππὸρ ηὴν νεωηέπαν ὁ παηὴπ ἡμῶν ππεζβύηεπορ καὶ οὐδείρ ἐζηιν 
ἐπὶ ηῆρ γῆρ ὃρ εἰζελεύζεηαι ππὸρ ἡμᾶρ ὡρ καθήκει πάζῃ ηῇ γῇ. 19:32 δεῦπο καὶ 
ποηίζωμεν ηὸν παηέπα ἡμῶν οἶνον καὶ κοιμηθῶμεν μεη᾽ αὐηοῦ καὶ 
ἐξαναζηήζωμεν ἐκ ηοῦ παηπὸρ ἡμῶν ζπέπμα. 19:33 ἐπόηιζαν δὲ ηὸν παηέπα 
αὐηῶν οἶνον ἐν ηῇ νςκηὶ ηαύηῃ καὶ εἰζελθοῦζα ἡ ππεζβςηέπα ἐκοιμήθη μεηὰ 
ηοῦ παηπὸρ αὐηῆρ ηὴν νύκηα ἐκείνην καὶ οὐκ ᾔδει ἐν ηῷ κοιμηθῆναι αὐηὴν καὶ 
ἀναζηῆναι. 19:34 ἐγένεηο δὲ ηῇ ἐπαύπιον καὶ εἶπεν ἡ ππεζβςηέπα ππὸρ ηὴν 
νεωηέπαν ἰδοὺ ἐκοιμήθην ἐσθὲρ μεηὰ ηοῦ παηπὸρ ἡμῶν ποηίζωμεν αὐηὸν οἶνον 
καὶ ηὴν νύκηα ηαύηην καὶ εἰζελθοῦζα κοιμήθηηι μεη᾽ αὐηοῦ καὶ 
ἐξαναζηήζωμεν ἐκ ηοῦ παηπὸρ ἡμῶν ζπέπμα. 19:35 ἐπόηιζαν δὲ καὶ ἐν ηῇ νςκηὶ 
ἐκείνῃ ηὸν παηέπα αὐηῶν οἶνον καὶ εἰζελθοῦζα ἡ νεωηέπα ἐκοιμήθη μεηὰ ηοῦ 
παηπὸρ αὐηῆρ καὶ οὐκ ᾔδει ἐν ηῷ κοιμηθῆναι αὐηὴν καὶ ἀναζηῆναι. 19:36 καὶ 
ζςνέλαβον αἱ δύο θςγαηέπερ Λωη ἐκ ηοῦ παηπὸρ αὐηῶν. 19:37 καὶ ἔηεκεν ἡ 
ππεζβςηέπα ςἱὸν καὶ ἐκάλεζεν ηὸ ὄνομα αὐηοῦ Μωαβ λέγοςζα ἐκ ηοῦ παηπόρ 
μος οὗηορ παηὴπ Μωαβιηῶν ἕωρ ηῆρ ζήμεπον ἡμέπαρ. 19:38 ἔηεκεν δὲ καὶ ἡ 
νεωηέπα ςἱὸν καὶ ἐκάλεζεν ηὸ ὄνομα αὐηοῦ Αμμαν ςἱὸρ ηοῦ γένοςρ μος οὗηορ 
παηὴπ Αμμανιηῶν ἕωρ ηῆρ ζήμεπον ἡμέπαρ. 
 
 Alkitab Terjemahan Baru (TB) 
19:30
 Pergilah Lot dari Zoar dan ia menetap bersama-sama dengan kedua 
anaknya perempuan di pegunungan, sebab ia tidak berani tinggal di Zoar, 
maka diamlah ia dalam suatu gua beserta kedua anaknya. 
19:31
 Kata kakaknya 
kepada adiknya: "Ayah kita telah tua, dan tidak ada laki-laki di negeri ini yang 
                                                             
90
 Selain hasil terjemahan saya, teks-teks Kitab Suci yang dilampirkan dikutip dari swc.Bible 
works 9/init/900bw dan Alkitab terbitan Lembaga Alkitab Indonesia. 
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dapat menghampiri kita, seperti kebiasaan seluruh bumi. 
19:32
 Marilah kita beri 
ayah kita minum anggur, lalu kita tidur dengan dia, supaya kita menyambung 
keturunan dari ayah kita." 
19:33
 Pada malam itu mereka memberi ayah mereka 
minum anggur, lalu masuklah yang lebih tua untuk tidur dengan ayahnya; dan 
ayahnya itu tidak mengetahui ketika anaknya itu tidur dan ketika ia bangun. 
19:34
 Keesokan harinya berkatalah kakaknya kepada adiknya: "Tadi malam aku 
telah tidur dengan ayah; baiklah malam ini juga kita beri dia minum anggur; 
masuklah engkau untuk tidur dengan dia, supaya kita menyambung keturunan 
dari ayah kita." 
19:35
 Demikianlah juga pada malam itu mereka memberi ayah 
mereka minum anggur, lalu bangunlah yang lebih muda untuk tidur dengan 
ayahnya; dan ayahnya itu tidak mengetahui ketika anaknya itu tidur dan ketika 
ia bangun. 
19:36
 Lalu mengandunglah kedua anak Lot itu dari ayah mereka. 
19:37
 
Yang lebih tua melahirkan seorang anak laki-laki, dan menamainya Moab; 
dialah bapa orang Moab yang sekarang. 
19:38
 Yang lebih mudapun melahirkan 
seorang anak laki-laki, dan menamainya Ben-Ami; dialah bapa bani Amon 
yang sekarang. 
 
 Terjemahan Saya 
19:30
 Pergilah Lot dari Zoar dan menetaplah dia di gunung (pegunungan) dan 
kedua anak perempuannya bersamanya, karena ia takut untuk tinggal di Zoar 
maka menetaplah dia dan kedua anak perempuannya di dalam sebuah gua. 
19:31 
Berkatalah anak perempuan yang sulung kepada yang muda (yang bungsu): 
“ayah kita telah bertambah tua, tetapi tidak ada laki-laki di negeri ini yang 
datang kepada (menghampiri) kita, seperti kebiasaan seluruh bumi. 
19:32 
Marilah kita memberi ayah kita minum anggur, lalu kita tidur dengannya 
supaya kita menghidupkan kembali keturunan dari ayah kita”. 19:33 Lalu 
mereka memberi ayah mereka anggur, pada malam itu masuklah anak 
perempuan yang sulung dan tidurlah dia dengan ayahnya, tetapi dia (ayahnya) 
tidak mengetahui ketika dia tidur dan ketika dia bangun. 
19:34 
Dan terjadilah 
pada keesokan harinya, berkatalah anak perempuan yang sulung kepada yang 
bungsu, “Sesungguhnya kemarin aku telah tidur dengan ayah, kita beri dia 
anggur dan malam ini masuklah juga engkau untuk tidur dengannya dan kita 
menghidupkan kembali keturunan dari ayah kita”. 19:35 Dan pada malam itu 
juga mereka memberi ayah mereka anggur lalu bangkitlah dia (anak yang 
bungsu) dan tidur dengannya (ayahnya), dan dia (ayahnya) tidak mengetahui 
ketika dia tidur dan ketika dia bangun. 
19:36 
Lalu mengandunglah kedua anak 
perempuan Lot dari ayah mereka. 
19:37 
Anak yang sulung melahirkan seorang 
anak laki-laki dan dia memberinya nama Moab, dialah leluhur orang Moab 
sampai hari ini. 
19:38 
Dan yang bungsu juga melahirkan seorang anak laki-laki 
dan dia memberinya nama Ben-ami, dialah leluhur keturunan (orang) Amon 
sampai hari ini. 
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2. Analisa Teks Kejadian 19:30-38 
                                                             
91
 D.L. Baker, S.M. Siahaan, A.A. Sitompul, Pengantar Bahasa Ibrani (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2007), 103.   
92 Idem, 64. 
Kata 
(Ibrani) 
Analisa Arti Keterangan 
WTT Genesis 19:30 
֩לַַעיַו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), maka, 
lalu sekarang, jadi, kalau, 
atau, itu. 
Dan 
 
- Bentuk imperfek 
sering digunakan 
untuk pekerjaan 
yang belum selesai: 
yang akan, sedang, 
dan juga berulang-
ulang dilakukan.91  
- Terkadang w e  
tidak perlu 
diterjemahkan 
- w e + bentuk 
imperfek = bentuk 
perfek 
הלע 
qal: הָלָע 
Verb qal waw consec 
imperfek orang ke-3 
maskulin tunggal 
apocopated 
Qal: 1) mendaki 
(intrans), pergi, tumbuh; 
2) naik (dalam 
perjalanan, ziarah); 3) 
memanjat; 
niph: dibesarkan; hiph: 
untuk membesarkan, 
berakhir; hoph: harus 
diambil; hith: untuk 
mengangkat diri 
Pergilah 
ט֙וֹל טוֹל Kata benda tidak 
sesuai jenis kelamin, 
nomor, homonim 2 
1) Lot, kemenakan laki-
laki Abraham, 2) amplop 
(sampul), penutup 
Lot  
רַעוֹ ּ֜צִמ ןִמ Preposisi (kata 
depan): min 
Dari, sejak, keluar, oleh, 
karena, lebih dari 
Dari  
רַֹעצ Kata benda tidak 
sesuai jenis kelamin, 
nomor 
Zoar Zoar  
בֶ֣שֵיַו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu. 
Dan -  
בשי 
בַָשי 
Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
maskulin tunggal 
apocopated 
Qal: tinggal, duduk, 
diam; niph: untuk 
didiami; piel: untuk 
berkemah; hiph: 
menyebabkan 
membengkak; hoph: 
untuk dihuni 
Tinggallah 
(menetaplah) dia, 
Dia menetap 
ר ָָ֗הָב  ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, di antaranya 
Di  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu Diterjemahkan sesuai 
dengan konteks 
kalimat, kadang tidak 
perlu 
diterjemahkan.92 
רַה Kata benda umum 
maskulin tunggal 
Gunung, bukit Gunung, bukit  
י ֵֵּ֤תְשו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
ִםַינְש Adjective feminine 
dual construct 
Dua (dual: kedua) Kedua  
 ֙ויָֹתנְב תַב Kata benda umum 
feminim construct 
1) Anak perempuan 
(putri); 2) mandi, kamar 
Anak perempuannya  
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berakhiran, orang ke-
3 maskulin tunggal, 
homonim 1 
mandi 
וֹ ָ֔םִע םִע Preposisi (kata 
depan) berakhiran, 
orang ke-3 maskulin 
tunggal 
Dengan, bersama, 
seperti, pada 
Bersamanya  
י ִֶּ֥כ יִכ Konjungsi (kata 
penghubung): ki 
Karena, bahwa, 
sesungguhnya, apabila, 
seperti, sekalipun, tetapi, 
melainkan, itu, untuk, 
kapan 
Karena  
א ֵֵָ֖רי ארי 
אֵָרי 
Kata kerja qal perfek 
orang ke-3 maskulin 
tunggal, homonym 1 
1) qal: takut, menakuti, 
menyegani, 
menghormati, 
menyembah; niph: harus 
ditakuti; piel: ngeri, 2) 
menembak / panah; hiph: 
untuk menembak; hoph: 
disiram 
Ia takut  
תֶב ֶ֣שָל 
 
 ְל Preposisi (kata 
depan) le 
Untuk, bagi, kepada, ke, 
pada, akan, terhadap, 
milik, sehubungan 
dengan, menurut, di 
Untuk  
בשי 
בַָשי 
Verb qal infinitive 
construct 
Qal: tinggal, duduk, 
diam; niph: untuk 
didiami; piel: untuk 
berkemah; hiph: 
menyebabkan 
membengkak; hoph: 
untuk dihuni 
Tinggal (menetap)  
רַעוֹ ֵ֑צְב  ְב Preposisi (kata 
depan): be 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, di antaranya 
Di  
רַֹעצ  Zoar Zoar  
 ֙בֶש ֵ֙יַו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), maka, 
lalu sekarang, jadi, kalau, 
atau, itu 
Maka  
בשי 
בַָשי 
verb qal waw concec 
imperfek orang ke-3 
omaskulin tunggal  
Apocopated 
Qal: tinggal, duduk, 
diam; niph: untuk 
didiami; piel: untuk 
berkemah; hiph: 
menyebabkan 
membengkak; hoph: 
untuk dihuni 
Tinggallah 
(menetaplah) dia 
 
ה ָָ֔רָעְםַב  ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, di antaranya 
Di dalam  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu Tidak diterjemahkan 
הָרָעְמ Noun umum feminim 
tunggal absolut, 
homon 
Gua (sebuah gua) Sebuah  gua  
או ֵ֖ה אוה Kata ganti 
independen, orang 
ke-3 maskulin 
tunggal 
Dia, itu, dirinya sendiri, 
itu 
Dia  
י ֵֶּ֥תְשו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
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93 Idem. 
94 Idem. 
ִםַינְש Adjective feminine 
dual construct 
Dua (dual: kedua) Kedua  
׃ויָָֹֽתנְב תַב Kata benda umum 
feminin plural 
construct berakhiran, 
orang ke-3 maskulin 
tunggal, homonim 1 
1) Anak perempuan 
(putri); 2) mandi, kamar 
mandi 
Anak perempuannya  
WTT 
Genesis 19:31 
רֶמא ֹֹּ֧ תַו
  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), maka, 
lalu sekarang, jadi, kalau, 
atau, itu 
Dan, lalu, maka Tidak diterjemahkan 
רמא 
 רַמאָ 
Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim tunggal, 
homonim 1 
Qal: Berkata, 
mengatakan, berbicara, 
berpikir; niph: harus 
dikatakan, dipanggil; 
hiph: mengakui; hith: 
bermegah 
Dia berkata  
 ה ָָ֛ריִכְבַה   ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu, ini Ini  ַה diterjemahkan ini 
(disesuaikan dengan 
konteks 
kalimatnya).93 
ריִכָב Adjective feminine 
singular absolute 
Anak sulung (selalu 
perempuan) 
Anak perempuan 
yang sulung 
 
ה ֵָ֖ריִעְצַה־לֶא לֶא Preposisi (kata 
depan) 
Ke, kepada, Untuk, 
menuju 
Kepada   
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
ריִעָצ Adjective feminine 
singular absolute, 
homonym 1 
1) Zair, 2) kecil, tidak 
berarti, muda 
Muda (yang muda 
atau  yang bungsu) 
 
  וני ִ֣באָ  באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal 
construct, akhiran 
orang pertama jamak, 
common 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah kita  
ן ֵֵָ֑קז ןקז Verb qal perfek orang 
ke-3 maskulin 
tunggal 
Qal: menjadi tua, 
bertambah tua; hiph: 
menjadi tua 
Telah bertambah tua Bentuk perfek 
digunakan untuk 
menyatakan sesuatu 
yang telah terjadi.94 
 שי ִ֙אְו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), maka, 
lalu sekarang, jadi, kalau, 
atau, itu 
Dan, tetapi  
שיִא Kata benda biasa 
maskulin absolut 
Laki-laki, manusia, 
pribadi, suami, umat 
manusia 
Laki-laki Untuk menjadi suami 
mereka 
 ןי ֵֵּ֤א  ִןיאַ Kata keterangan, 
keterangan umum 
1) tidak ada, tak ada; 2) 
dari mana 
Tidak ada  
  ֙ץֶר ָ֙אָב   ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, di antaranya 
Di  
 ַה Artikel ha (kata 
sandang: penunjuk) 
Itu, yang Itu  
ץֶרֶא Kata benda biasa, 
feminim tunggal, 
absolut 
Bumi, dunia, negeri, 
tanah, daerah 
Daerah, negeri  Menunjuk kepada 
Zoar 
 אוֹ֣בָל   ְל Preposisi (kata Untuk, ke, pada, kepada, Untuk Kata „untuk‟ 
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95 Idem, 135-136. 
depan) bagi, akan, terhadap, 
milik, sehubungan 
dengan, menurut, di 
menunjuk kepada 
maksud mereka 
(perkawinan untuk 
mendapatkan anak) 
אוב   Verb qal infinitive 
construct 
Qal: masuk, pergi, 
datang; hiph: untuk 
mendatangkan; hoph: 
untuk dibawa 
Datang  
 
Di dalam Alkitab kata 
אוב  sering 
diterjemahkan 
„menghampiri‟ yang 
dapat menyatakan 
kedekatan hubungan 
lawan jenis (seksual), 
misalnya Kej.16:4; 
30:4; 38:2, 8, 9, 16, 
18. 
וני ֵָ֔לָע l[; Preposisi (kata 
depan) berakhiran, 
orang pertama jamak, 
homonim 2 
1) Pada, atas, di atas, di 
hadapan, terhadap, 
tentang, karena, sebab, 
melawan; 2) tinggi 
Pada kita, kepada kita  
 ךְֶר ֵֶ֖דְכ   ְכ Preposisi (kata 
depan) 
Seperti, menurut, suka, 
kapan, jika. 
Seperti  
ךְֶרֶד Kata benda both 
Singular construct 
Jalan, jarak, perjalanan, 
kelakuan (cara hidup), 
sifat, sikap 
Kelakuan Kelakuan menunjuk 
kepada kebiasaan 
(atau cara hidup) 
 ׃ץֶרָָֽאָה־לָכ  ֹלכ Kata benda umum, 
maskulin tunggal 
Semua (seluruh), 
masing-masing, 
semuanya, keseluruhan, 
apa saja 
Seluruh  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
ץֶרֶא Kata benda umum, 
feminin singular 
absolut 
Bumi, dunia, negeri, 
tanah, daerah 
Bumi, negeri  
WTT
 Genesis 19:32 
הָ֙כְל ךלה Kata kerja qal 
imperatif, maskulin 
tunggal, paragogis 
heh 
Hith: berjalan ke sana 
kemari; hiph: untuk 
memimpin, membawa; 
qal: berjalan, pergi, 
hidup; niph: pergi; piel: 
untuk berjalan 
Marilah, biarlah dia Bentuk imperatif 
merupakan kata kerja 
perintah untuk orang 
kedua, yang diperkuat 
dengan pembubuhan 
akhiran –ah.95  
ה ֶֹּ֧קְַשנ הקש Verb hiphil imperfect 
orang pertama plural, 
kohortatif 
Hiph: memberi minum; 
pual: disiram 
Kita memberi minum  
 וני ִָ֛באָ־תֶא  תֵא Preposisi (kata 
depan) 
1) dengan (yang 
menunjukkan 
kedekatan), serta, di 
samping, juga; 2) mata 
bajak  
 et- juga merupakan 
kata penunjuk 
objek/penderita 
(kasus akusatif) yang 
tidak  diterjemahkan 
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal 
construct berakhiran, 
orang pertama jamak  
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah kita  
  ִןיֵַ֖י  ִןַיי Kata benda biasa 
maskulin absolut 
Anggur Anggur  
ה ָ֣בְכְִשנְו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu. 
Dan  
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בכש verb qal imperfect 
orang pertama 1 
jamak, kohortatif 
dalam bentuk dan 
makna 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Kita berbaring (kita 
tidur) 
 
 וֹ ֵ֑םִע  םִע Preposisi (kata 
depan) berakhiran, 
orang ke-3 maskulin 
tunggal 
Dengan, bersama, 
seperti, pada 
Dengannya  
  הֶֶּ֥יְַחנו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu 
Supaya  
היח Verb piel imperfect, 
orang pertama jamak 
kohortatif  
Ada, menjadi, terjadi 
Qal: untuk hidup; piel: 
untuk melestarikan, 
menghidupkan kembali, 
untuk melestarikan 
Kita menghidupkan 
kembali 
Tidak ada bentuk 
khusus untuk 
kohortatif 
וני ִֵ֖באֵָמ ןִמ Preposisi (kata 
depan): min 
Dari, sejak, keluar, oleh, 
karena, lebih dari 
Dari   
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal 
berakhiran, orang 
pertama jamak 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah kita  
 ׃עַרָֽ ָז  עֶַרז Kata benda umum 
maskulin absolut 
Penaburan, benih, 
keturunan (anak-cucu) 
Keturunan  
WTT
 Genesis 19:33 
 ָןי ֶֹּ֧קְשַתַו
  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu 
Lalu, dan  
הקש Verb hiphil waw 
consec imperfect, 
orang ke-3 feminim 
jamak 
Hiph: untuk memberi 
minum; pual: disiram 
Mereka memberi  
ן ֶָ֛היִבֲא־תֶא
 תֵא Preposisi (kata 
depan) 
1) dengan (yang 
menunjukkan 
kedekatan), serta, di 
samping, juga; 2) mata 
bajak 
 et- juga merupakan 
kata penunjuk 
objek/penderita 
(kasus akusatif) yang 
tidak  diterjemahkan 
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran orang ke-3 
feminim jamak 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah mereka  
 ִןיֵַ֖י  ִןַיי Kata benda umum, 
maskulin absolut 
Anggur Anggur  
 הְָליַ֣לַב   ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, pada, 
dengan, di antaranya 
Pada  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
הְָלי ַַ֫ל Kata benda Malam Malam  
 או ֵ֑ה  אוה Kata ganti orang ke-3 
maskulin tunggal 
Dia, itu, dirinya sendiri, 
itu 
Dia Kata ganti yang 
berdiri sendiri 
 א ֵֹּ֤ בָתַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu 
Dan  
אוב Verb qal invinitive 
consec imperfect, 
orang ke-3 feminim 
Qal: masuk, pergi, 
datang; hiph: untuk 
mendatangkan; hoph: 
Dia masuk  
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tunggal 
Apocopated 
untuk dibawa 
  ֙הָריִכְבַה   ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
*ריִכָב: f. 
הָריִכְב 
Kata benda feminim 
tunggal, absolut  
anak yang sulung (selalu 
perempuan) 
Anak perempuan 
yang sulung 
 
 בַ֣כְשִתַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
בכש Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
berbaringlah dia 
(tidurlah dia) 
 
  ָהי ִָ֔באָ־תֶא  תֵא Preposisi (kata 
depan) 
1) dengan (yang 
menunjukkan 
kedekatan), serta, di 
samping, juga; 2) mata 
bajak 
Dengan et- juga merupakan 
kata penunjuk 
objek/penderita 
(kasus akusatif) yang 
tidak  diterjemahkan 
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran, orang ke-3 
feminim tunggal 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayahnya  
  ע ֶַָּ֥די־אָֽלְו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Tetapi, dan  
 אל Partikel negatif Tidak, bukan; juga Tidak  
עדי Verb qal perfect, 
orang ke-3 maskulin 
tunggal 
Qal: tahu, kenal, 
mengetahui, 
memperhatikan; niph: 
harus diketahui; piel: 
untuk diketahui; Poel: 
untuk diketahui; pual: 
untuk diketahui; hiph: 
untuk menyatakan; hoph: 
untuk diketahui; hith: 
untuk membuat diri 
dikenal 
Dia mengetahui Kata „dia‟ menunjuk 
kepada ayah 
Hb'Þk.v
iB. 
 ְב  Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, pada, 
dengan, di antaranya 
Pada, pada saat 
(ketika) 
 
בכש Verb qal infinitive, 
akhiran orang ke-3 
feminin tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Dia berbaring (tidur) Kata „dia‟ menunjuk 
kepada anak 
perempuan yang 
sulung 
`Hm'(W›
qb.W 
 ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
 ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, pada, di 
antaranya 
Pada, pada saat 
(ketika) 
 
םוק verb qal infinitive, 
akhiran orang ke-3 
feminim tunggal 
singular  
 
Qal: muncul, bangkit, 
berdiri, bangun; phiel: 
untuk menegaskan; poel: 
untuk bangkit; hitpo: 
bangkit; hiph: bangun, 
dibangun, ditetapkan; 
Dia bangun Ed: puncta 
extraordinaria 
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hoph: dibangkitkan 
WTT
 Genesis 19:34 
 ֙יְִהיָֽ ַו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu 
Dan  
 היה Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
masculin tunggal 
Apocopated 
Ada, menjadi, terjadi 
Qal: untuk hidup; piel: 
untuk melestarikan, 
menghidupkan kembali, 
untuk melestarikan 
Terjadi  
 ת ָָ֔רֳחָםִָֽמ  ןִמ Preposisi (kata 
depan): min 
Dari, sejak, keluar, oleh, 
karena, lebih dari, sebab, 
pada 
Pada  
תָרֳחָמ Kata benda umum, 
feminim singular 
absolute 
Hari berikutnya (besok), 
keesokan harinya) 
Keesokan harinya  
 רֶמא ֵֹּ֤ תַו   ְו  Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi) kecuali, 
sekarang, jadi, kalau, 
atau, itu, lalu 
Dan  
 רמא Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim singular 
Homonim 1 
Qal: berkata, 
mengatakan, berbicara, 
berpikir; niph: harus 
dikatakan, dipanggil 
Dia berkata 
(berkatalah ia) 
 
  ֙הָריִכְבַה   ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu  Itu  
*ריִכָב: f. 
הָריִכְב 
Kata kerja umum, 
feminim tunggal, 
absolute 
Anak sulung (selalu 
perempuan) 
Anak perempuan 
yang sulung 
 
ה ָָ֔ריִעְצַה־לֶא לֶא Preposisi (kata 
depan) 
Ke, kepada, untuk, 
menuju 
Kepada  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
ריִעָצ Adjektif (kata sifat), 
feminim tunggal 
absolute, homonym 1 
1) Zair 2) kecil, tidak 
berarti, muda 
Yang muda (anak 
yang bungsu) 
 
  יִתְב ֶַּ֥כָש־ןֵה  ןֵה Kata seru dan kata 
ganti 
1) Sesungguhnya, 
baiknya, baiklah; 2) 
mereka  
Sesungguhnya Kata ganti orang ke-3 
jamak: Hen/ henna 
(mereka) 
בכש Verb qal perfect, 
orang pertama 
tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Aku telah berbaring 
(tidur) 
Bentuk perfek 
dipakai untuk 
menyatakan suatu 
tindakan yang telah 
dilakukan atau telah 
terjadi 
 שֶמ ֵֶ֖א שֶמֶא Kata keterangan 
waktu 
Kemarin Kemarin  
י ִֵ֑באָ־תֶא תֵא Preposisi (kata 
depan) 
1) dengan (yang 
menunjukkan 
kedekatan), serta, di 
samping, juga; 2) mata 
bajak 
Dengan et- juga merupakan 
kata penunjuk 
objek/penderita 
(kasus akusatif) yang 
tidak  diterjemahkan 
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran orang 
pertama tunggal 
Bapak, nenek moyang, 
leluhur 
Ayah  
 ומ ֶ֙קְַשנ  הקש Verb hiphil imperfect, 
orang pertama plural, 
Hiph: untuk memberi 
minum; pual: disiram 
Kita memberi dia tidak ada bentuk 
khusus untuk 
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akhiran orang ke-3 
maskulin tunggal 
kohortatif. 
ִןי ַּ֜י ִןַיי Kata benda maskulin Anggur Anggur  
 הְָלי ַָ֗לַה־ַםג  ַםג Konjungsi (kata 
penghubung) 
Pula, pun, juga; ya Juga  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu  Ini  ַה sering 
diterjemahkan juga 
sebagai „ini‟ 
הְָליַל Kata benda umum, 
maskulin absolute 
Malam Malam  
  ֙יִא ֹ֙ בו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
אוב Kata kerja qal 
imperatif feminin 
tunggal 
Qal: masuk, pergi, 
datang; hiph: untuk 
mendatangkan; hoph: 
untuk dibawa 
Masuklah engkau  
 
  י ִ֣בְכִש  בַכָש Kata kerja qal 
imperatif feminin 
tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Untuk berbaring 
(tidur) 
 
וֹ ָ֔םִע םִע Preposisi (kata 
depan), akhiran orang 
ketiga maskulin 
tunggal. 
Dengan, bersama, 
seperti, pada 
Dengannnya “-nya” menunjuk 
kepada ayah. 
  הֶֶּ֥יְַחנו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, lalu, sekarang, 
jadi, kalau, atau, itu 
Dan  
היה Verb piel imperfect, 
orang pertama jamak 
Kohortatif 
Ada, menjadi, terjadi 
Qal: untuk hidup; piel: 
untuk melestarikan, 
menghidupkan kembali, 
untuk melestarikan 
Kita menghidupkan 
kembali 
Tidak ada bentuk 
khusus untuk 
kohortatif 
וני ִֵ֖באֵָמ ןִמ Preposisi (kata 
depan): min 
Dari, sejak, keluar, oleh, 
karena, lebih dari 
Dari  
באָ Kata benda umum 
maskulin tunggal, 
akhiran orang 
pertama jamak 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah kita  
 ׃עַרָֽ ָז  עֶַרז Kata benda umum, 
maskulin absolute 
Penaburan, benih, 
keturunan (anak-cucu) 
Keturunan  
WTT
 Genesis 19:35 
 ָ ןי ֶּ֜קְשַתַו  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu, lalu 
Dan, lalu  
הקש Verb hiphil waw 
consec imperfect, 
orang ke-3 feminim 
jamak 
Hiph: untuk memberi 
minum; pual: disiram 
mereka memberi  
 םַ֣ג
 םַ֣ג Konjungsi (kata 
penghubung) 
Pula, pun, juga; ya Juga  
 הְָליַֹּ֧לַב   ְב Preposisi (kata 
depan) 
Di, pada, di dalam, oleh, 
dengan, di antaranya 
Pada  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu  Itu  
הְָליַל Kata benda maskulin Malam Malam  
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tunggal absolut 
 או ָ֛הַה   ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu Itu  
אוה Kata ganti 
independen orang ke-
3 maskulin tunggal 
Dia, itu, dirinya sendiri, 
itu 
Dia Kata ganti 
independen: kata 
ganti yang berdiri 
sendiri 
 ן ֵֶ֖היִבֲא־תֶא  תֵא Preposisi (kata 
depan) 
1) dengan (yang 
menunjukkan 
kedekatan), serta, di 
samping, juga; 2) mata 
bajak 
 et- juga merupakan 
kata penunjuk 
objek/penderita 
(kasus akusatif) yang 
tidak  diterjemahkan 
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran orang ke-3 
feminim jamak 
Bapak (ayah), nenek 
moyang, leluhur 
Ayah mereka  
 ִןיֵָ֑י  ִןיֵָ֑י Kata benda maskulin 
tunggal, absolut 
Anggur Anggur  
  םָק ֵָּ֤תַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Lalu  
םוק Verb qal consec 
imperfect 3rd person 
feminine singular 
Qal: muncul, bangkit, 
berdiri, bangun; phiel: 
untuk menegaskan; poel: 
untuk bangkit; hitpo: 
bangkit; hiph: bangun, 
dibangun, ditetapkan; 
hoph: dibangkitkan 
Dia bangkit 
(bangkitlah dia) 
 
 ֙הָריִעְצַה  ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu    
ריִעָצ Adjektif (kata sifat), 
feminim tunggal, 
absolut homonym 1  
1) Zair, kecil; 2) tidak 
berarti, lemah, muda 
(yang muda) 
Yang muda Menunjuk kepada 
anak yang bungsu 
 בַ֣כְשִתַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan   
בכש verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Berbaring (tidur)  
 וֹ ָ֔םִע  םִע Preposisi (kata 
depan), akhiran orang 
ke-3 maskulin 
tunggal 
Dengan, bersama, 
seperti, pada 
Dengannya „-nya‟ menunjuk 
kepada ayah 
 ע ֶַָּ֥די־אָֽלְו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
אל Partikel negative Tidak, bukan; juga Tidak  
עדי Verb qal perfect, 
orang ke-3 maskulin 
tunggal 
Qal: tahu, kenal, 
mengetahui, 
memperhatikan; niph: 
harus diketahui; piel: 
untuk diketahui; Poel: 
untuk diketahui; pual: 
untuk diketahui; hiph: 
Dia mengetahui  
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untuk menyatakan; hoph: 
untuk diketahui; hith: 
untuk membuat diri 
dikenal 
 ה ֵָ֖בְכִשְב   ְב Preposisi (kata 
depan) berakhiran 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, pada, di 
antaranya 
Pada saat (ketika)  
בכש Verb qal infinitive, 
akhiran orang ke-3 
feminim tunggal 
Hiph: untuk berbaring; 
hoph: untuk diletakkan; 
qal: berbohong, 
berbaring; niph: untuk 
dibintangi; pual: untuk 
disimak 
Dia tidur „menunjuk kepada 
anak yang bungsu‟ 
 ׃הָָֽמֺקְבו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
 ְב Preposisi (kata 
depan): be 
Di, di dalam, oleh, 
dengan, pada, di 
antaranya 
Pada saat (ketika)  
םוק Verb qal infinitive, 
orang ke-3 feminim 
tunggal 
Qal: muncul, bangkit, 
berdiri, bangun; phiel: 
untuk menegaskan; poel: 
untuk bangkit; hitpo: 
bangkit; hiph: bangun, 
dibangun, ditetapkan; 
hoph: dibangkitkan 
Dia bangun „dia‟ menunjuk 
kepada anak yang 
bungsu 
WTT
 Genesis 19:36 
 ָןי ֶָ֛רֲהַתָֽ ַו
  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi), 
kecuali, lalu, sekarang, 
jadi, kalau, atau, itu 
Lalu  
הרה verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim jamak 
Qal: hamil: qalp: harus 
direpotkan; Puasa: untuk 
hamil 
Hamillah 
(mengandunglah) 
 
י ֵֶּ֥תְש ִםַינְש Adjective feminine 
dual construct 
Dua (dual: kedua) Kedua  
טוֹ ֵ֖ל־תוָֹֽנְב
 תַב Kata benda umum, 
feminim jamak 
homonim 
1) Anak perempuan 
(putri); mandi, kamar 
mandi 
Anak perempuan  
טוֹ ֵ֖ל  Kata benda Lot Lot  
 ׃ןֶָֽהיִבֲאֵמ  ןִמ Preposisi (kata 
depan): min 
Dari, sejak, keluar, oleh, 
karena, lebih dari 
Dari  
באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran orang ke-3 
jamak 
Bapak (ayah), leluhur, 
nenek moyang 
Ayah mereka  
WTT
 Genesis 19:37 
 דֶל ֵֵּ֤תַו
  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan Tidak diterjemahkan 
דלי Verb qal waw consec 
imperfect,  orang ke-3 
feminim tunggal 
Qal: untuk dilahirkan; 
hiph: untuk melahirkan; 
hof: untuk dilahirkan; 
qal: menanggung, 
melahirkan; niph: untuk 
dilahirkan; piel: untuk 
menanggung, 
mengantarkan; hith: 
untuk didaftarkan 
Dia melahirkan  
 ֙הָריִכְבַה  ַה Artikel ha (awalan Itu Itu  
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penentu/ kata 
sandang) 
*ריִכָב: f. 
הָריִכְב 
Kata benda feminism 
tunggal absolute 
Anak yang sulung (selalu 
perempuan) 
Anak yang sulung  
 ן ֵָ֔ב  ןֵב Kata benda maskulin 
tunggal, homonim 1 
Anak (anak laki-laki, 
putra), keturunan, anak 
cucu 
Seorang anak laki-
laki 
 
 א ֶָּ֥רְקִתַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
ארק Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim tunggal 
homonim 1 
1), qal: memanggil, 
mewartakan; niph: 
dipanggil; qalp: diberi 
nama; 2) qal: untuk 
bertemu; hiph: untuk 
bertemu; niph: untuk 
couse terjadi 
Dia memanggilnya 
(memberi) 
Kata memanggil 
nama artinya 
memberi nama 
  וֹ ֵ֖מְש  םֵש Kata benda umum, 
maskulin tunggal, 
akhiran orang ke-3 
maskulin tunggal 
homonim 1 
1) nama; 2) Anak sulung 
Nuh 
Nama  
 ב ֵָ֑אוֹמ באָוֹמ Kata benda Moab Moab  
או ֶּ֥ה או ֶּ֥ה Kata ganti 
independen, orang 
ke-3 maskulin 
tunggal 
Dia, itu, dirinya sendiri, 
itu 
Dialah „dia‟ menunjuk 
kepada Moab 
 ב ֵָ֖אוֹמ־יִָֽבֲא באָ Kata benda umum, 
maskulin tunggal 
Bapak (ayah), leluhur, 
nenek moyang 
Leluhur  
באָוֹמ Kata benda Moab: Anak Lot, juga 
keturunannya. Dan 
wilayah itu sudah selesai 
Moab  „Moab‟ menunjuk 
kepada bangsa 
(orang) Moab 
׃םוָֹֽיַה־דַע דַע Preposisi (kata 
depan), homonim 3 
1) sejauh, sampai, 
selama, menuju,; 2) 
selamanya 
sampai  
  ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu, ini Ini  ַה dapat juga 
diterjemahkan „ini‟ 
(disesuaikan dengan 
konteks kalimat) 
םוָֹֽי Kata benda umum, 
maskulin absolute 
Hari, siang, waktu Hari  
WTT
 Genesis 19:38 
ה ֵָּ֤ריִעְצַהְו
  ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu  Itu  
ריִעָצ Adjektif (kata sifat) 
feminim tunggal, 
homonim 1 
1), Zair; 2) sedikit, muda 
tidak signifikan, 
Yang muda (yang 
bungsu) 
 
  ֙אוִה־ַםג  ַםג Okonjungsi (kata 
sifat) 
Juga, apalagi, ya Juga  
איִה kata ganti orang ke-3 
feminim tunggal 
Dia Dia Kata ganti yang 
berdiri sendiri 
 הָדְ֣לָי  דַָלי Verb qal 
perfect¸orang ke-3 
feminim tunggal 
Qal: untuk dilahirkan; 
hiph: untuk melahirkan; 
hof: untuk dilahirkan; 
piel: untuk disampaikan; 
Dia melahirkan  
 43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hith: untuk didaftarkan 
 ן ֵָ֔ב  ן ֵָ֔ב Kata benda, maskulin 
tunggal absolut 
homonim homonim 1  
Anak (anak laki-laki, 
putra), keturunan, anak 
cucu 
Seorang anak laki-
laki 
 
 א ֶָּ֥רְקִתַו   ְו Konjungsi: awalan 
penghubung (kata 
sambung)    
Dan, tetapi (tapi, 
kecuali), sekarang, jadi, 
kalau, atau, itu 
Dan  
ארק Verb qal waw consec 
imperfect, orang ke-3 
feminim tunggal 
homonim 1 
1) Qal: untuk 
memanggil, mewartakan; 
niph: dipanggil; qalp: 
diberi nama; 2) qal: 
bertemu, bertemu; niph: 
untuk bertemu; hiph: 
menyebabkan terjadi 
Dia memanggilnya Baca: memberi nama 
 וֹ ֵ֖מְש  םֵש Kata benda umum 
maskulin tunggal, 
akhiran orang ke-3 
maskulin tunggal 
homonim 1 
1) Nama 2) Sem, anak 
tertua Nuh 
Nama 
 י ִֵ֑םַע־ןֶב  י ִֵ֑םַע־ןֶב Kata benda Ben: anak, ami: 
bangsaku 
Ben-ami Ben-amin: anak 
bangsaku 
 או ָ֛ה  או ָ֛ה Kata ganti orang ke-3 
maskulin tunggal 
Dia, itu, dirinya sendiri, 
itu 
Dialah Kata ganti yang 
berdiri sendiri 
  י ִֶּ֥בֲא  באָ Kata benda umum 
maskulin tunggal 
Bapak, nenek moyang, 
leluhur 
Leluhur  
 ןֵב Kata benda umum 
maskulin plural 
homonim 
Anak (anak laki-laki, 
putra), keturunan, anak 
cucu 
Keturunan  
ןוֹ ֵ֖םַע Kata benda Amon Amon  
 ס ׃םוָֹֽיַה־דַע  דַע Preposisi (kata 
depan), homonim 3 
1) sejauh, sampai, 
selama, menuju, sampai; 
2) selamanya 
sampai  
 ַה Artikel ha (awalan 
penentu/ kata 
sandang) 
Itu, ini Ini  ַה diterjemahkan ini, 
sesuai dengan 
konteks kalimat 
םוָֹֽי Kata benda umum 
maskulin absolut 
Hari, siang, waktu Hari  
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